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ABSTRAK

ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP KEJAHATAN PENCABULAN
SESAMA JENIS YANG DILAKUKAN OLEH ANAK

Oleh

ARINA KHASANAH

Kejahatan pencabulan sesama jenis yang melibatkan anak sebagai pelaku
merupakan salah satu bentuk penyimpangan perilaku yang semakin
memprihatinkan dalam dinamika sosial masyarakat modern. Kasus ini tidak hanya
mencerminkan terjadinya pelanggaran terhadap norma hukum dan moral, tetapi
juga menunjukkan adanya krisis dalam pembentukan karakter serta lemahnya
pengawasan lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap perkembangan anak.
Permasalahan penelitian ini adalah apakah faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kejahatan pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak serta
bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kejahatan
pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak.

Penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif untuk mempelajari aspek
teoritis dan pendekatan yuridis empiris untuk mempelajari fakta di lapangan. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder, dan analisis data
dilakukan secara kualitatif. Adapun pengumpulan data melalui studi kepustakaan
serta wawancara terhadap Unit PPA Polresta Bandar Lampung, UPTD PPA
Bandar Lampung, LSM Damar, Dosen Kriminologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Lampung, dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum
Universitas Lampung.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab
kejahatan pencabulan sesama jenis yang dilakukan oleh anak yaitu
ketidakterpenuhinya kebutuhan dasar dan emosional, seperti kurangnya
pendidikan seksualitas, pengawasan orang tua, rasa aman, kasih sayang, dan
penghargaan diri. Kondisi tersebut mendorong anak mencari pemenuhan
emosional melalui cara yang keliru. Upaya penanggulangan kejahatan pencabulan
sesama jenis yang dilakukan oleh anak yakni dilakukan secara komprehensif
melalui sinergi antara pendekatan penal dan non-penal. Jalur penal berfungsi
menegakkan hukum dengan tetap berorientasi pada pembinaan dan rehabilitasi
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anak, sedangkan jalur non-penal berperan dalam pencegahan awal melalui edukasi,
sosialisasi, dan penguatan peran keluarga sebagai lingkungan utama pembentuk
karakter anak.

Adapun saran yang diberikan yaitu harus dilakukan secara terpadu dan
berkelanjutan melalui sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, aparat
penegak hukum, dan masyarakat. Upaya ini mencakup pembinaan moral dan
agama, pendidikan seksualitas yang komprehensif, pengawasan media digital,
serta kerja sama antara Unit PPA, UPTD PPA, dan LSM Damar dalam
memberikan pendampingan psikologis dan sosial. Pendekatan penal dan
non-penal yang seimbang menjadi kunci untuk menciptakan perlindungan anak
yang efektif, humanis, dan berkeadilan.

Kata Kunci : Kriminologis, Kejahatan Pencabulan, Sesama Jenis, Anak.



ABSTRACT

CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF SAME-SEX MOLERGY CRIMES
COMMITTED BY CHILDREN

By

ARINA KHASANAH

The crime of homosexual molestation involving children as perpetrators is a form
of behavioral deviation that is increasingly concerning in the social dynamics of
modern society. This case not only reflects a violation of legal and moral norms,
but also indicates a crisis in character formation and weak supervision of the
family and community environment regarding child development. The problem of
this research is what factors cause homosexual molestation crimes committed by
children and what efforts can be made to overcome homosexual molestation
crimes committed by children.

The research uses a normative juridical approach to study theoretical aspects and
an empirical juridical approach to study facts in the field. The data used consists
of primary data and secondary data, and data analysis is carried out qualitatively.
Data collection is through literature review and interviews with the Women and
Children Service Unit of the Bandar Lampung Police, the Regional Technical
Service Unit for the Protection of Women and Children of Bandar Lampung City,
the Damar Non-Governmental Organization, Criminology Lecturers at the
Faculty of Social and Political Sciences, University of Lampung, and Lecturers at
the Criminal Law Section, Faculty of Law, University of Lampung.

The results of the research and discussion indicate that the factors causing
same-sex sexual abuse crimes committed by children are the unfulfilled basic and
emotional needs, such as a lack of sexuality education, parental supervision, a
sense of security, affection, and self-esteem. These conditions encourage children
to seek emotional fulfillment through the wrong means. Efforts to overcome
same-sex sexual abuse crimes committed by children are carried out
comprehensively through a synergy between penal and non-penal approaches.
The penal route functions to enforce the law while remaining oriented towards the
development and rehabilitation of children, while the non-penal route plays a role
in early prevention through education, socialization, and strengthening the role of
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the family as the primary environment for shaping children's character.

The recommendations provided include an integrated and sustainable approach
through synergy between families, educational institutions, law enforcement
officials, and the community. These efforts include moral and religious guidance,
comprehensive sexuality education, digital media monitoring, and collaboration
between the Women and Children Service Unit of the Bandar Lampung Police,
the Regional Technical Service Unit for the Protection of Women and Children of
Bandar Lampung City, the Damar Non-Governmental Organization, in providing
psychological and social support. A balanced penal and non-penal approach is
key to creating effective, humane, and equitable child protection.

Keywords: Criminology, Sexual Abuse, Same Sex, Children.
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"Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kekerasan seksual merupakan permasalahan yang sudah lama menjadi 

pembahasan di tengah masyarakat Indonesia. Kata pelecehan seksual sudah tidak 

asing lagi di Indonesia karena kasus pelecehan seksual terjadi hampir setiap tahun. 

Istilah kekerasan seksual berasal dari kata Sexual Hardness. Kata hardness 

tersebut memiliki arti kekerasan dan tidak menyenangkan.1 Kekerasan seksual ini 

dapat diartikan sebagai terjadinya pendekatan seksual yang tidak diinginkan oleh 

seseorang terhadap orang lain.2 Bentuk dari kekerasan seksual ini yang dapat 

mencederai secara fisik dan juga psikis adalah tindakan pencabulan. Pencabulan 

kerap diartikan dalam KUHP yaitu suatu tindak pidana yang bertentangan dan 

melanggar kesopanan serta norma kesusilaan seseorang, yang semuanya dalam 

lingkungan nafsu birahi kelamin. Kejahatan pencabulan ini dapat menyimpang 

lebih jauh lagi di mana kejahatan pencabulan ini dilakukan pelaku dengan 

korbannya merupakan seseorang yang berjenis kelamin sama.3 

 

Pencabulan sesama jenis adalah salah satu dari banyak jenis kejahatan kesusilaan. 

Pencabulan sesama jenis didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang yang didorong oleh keinginan seksual dengan berjenis kelamin yang 

sama untuk melakukan hal-hal yang dapat membangkitkan hawa nafsu sehingga 

membuatnya sangat puas bahwa tindakan pencabulan ini selalu terkait dengan 

bagian-bagian tubuh yang dapat menimbulkan atau merangsang nafsu seksual, 

                                                             
1 M. Chaerul Risal, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan Seksual Pasca Pengesahan 

Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual: Penerapan dan Efektivitas, Jurnal Hukum 

Pidana dan Ketatanegaraan, Vol. 11, No. 1 (2022), hlm. 76. 
2  Rosania Paradiaz dan Eko Soponyono, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pelecehan 

Seksual, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, Vol. 4, No.1, (2022), hlm. 62. 
3  Elisabeth Puji Sri Rejek, dkk., Analisis Kriminologi Kejahatan Pencabulan Sesama Jenis 

(Homoseksual) yang Dilakukan Oknum Pendamping Paskibraka terhadap Anak (Studi Kasus di 

Kepolisian Resor Sikka), Journal of Administrative and Social Science, Vol. 6, No. 2, (2025), hlm. 

184. 
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seperti mulut, buah dada, alat kelamin, dan lainnya yang dianggap melanggar 

kesusilaan.4 

 

Feino imeina peincabulan seisama jeinis saat ini meinunjukkan koindisi yang seimakin 

meimprihatinkan, kareina banyak meinimpa koirban yang masih anak-anak. Para 

peilaku biasanya adalah o irang-oirang yang akrab dan deikat deingan ko irban, 

tampaknya sudah tidak takut lagi deingan sanksi yang dapat dijatuhkan ke ipada 

meireika. Tindak pidana peincabulan teirgoilo ing tindakan mo iral yang akhir-akhir ini 

banyak meinyita peirhatian. Hal ini dikare inakan tindak pidana peincabulan 

meirupakan tindakan kriminal yang dilakukan untuk meimuaskan hawa nafsu.5 

Ko indisi ini meinjadi peirhatian peinting meingingat anak-anak meimiliki keidudukan 

strateigis seibagai geineirasi peineirus bangsa yang wajib dilindungi dari se igala 

beintuk tindak keijahatan. Anak-anak meirupakan fo indasi masa deipan Indo ineisia, 

dan di tangan meireikalah arah dan tujuan bangsa ini akan dite intukan. Meireika 

adalah geineirasi yang dipeirsiapkan untuk beirkeimbang dan meimiliki hak atas 

peirlindungan dari keikeirasan seirta diskriminasi. Peirkeimbangan zaman dan 

keimajuan teikno ilo igi teilah meimeingaruhi peirilaku anak-anak. Namun saat ini, 

tindak keijahatan atau peilanggaran tidak hanya dilakukan o ileih o irang deiwasa saja, 

teitapi juga dilakukan oileih anak-anak. Salah satu cointoihnya adalah tindak 

keijahatan peincabulan, yang seimakin seiring meilibatkan anak-anak seibagai peilaku 

maupun seibagai ko irban.6 

 

Peirmasalahan ini seimakin dipeirburuk deingan tuntutan keihidupan mo ideirn yang 

meinjadikan teikno ilo igi seibagai bagian yang tidak teirpisahkan dari keihidupan 

anak-anak seijak dini. Zaman mo ideirn saat ini keiharusan anak-anak akan beirgulat 

deingan teikno ilo igi di seitiap harinya tidak hanya beirdampak po isitif, akan teitapi 

dampak neigatif juga dapat dirasakan yang dimana anak dibe irikan gadgeit tidak 

diawasi keitat oileih o irang tua. Akseis akan ko intein poirno igrafi pada saat ini seimakin 

                                                             
4  Lola Febriani dan Muridah Isnawati, Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana 

Pencabulan Sesama Jenis dalam KUHP Nasional, Pagaruyuang Law Journal, Vol. 7, No.1, (2023), 

hlm. 247. 
5 Robert Ariesta,dkk., Analisis Kriminologi terhadap Pelaku Tidak Pidana Pencabulan yang 

Dilakukan oleh Korban Anak, Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 02, No. 02, (2024), hlm. 64. 
6  Puteri Handayani, Pery Rehendra Sucipta, dan Ayu Efritadewi, Anak Sebagai Pelaku 

Pencabulan Sesama Jenis Dalam Tinjauan Kriminologi (Studi Putusan Nomor 

25/Pid.Sus-Anak/2020/ Pn Tpg), Student Online Journal, Vol. 3, No. 1, (2022), hlm. 826. 
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mudah diakseis dan dapat diko insumsi o ileih siapa pun teirmasuk anak yang tidak 

meindapatkan peingawasan dari o irang tuanya. Hal teirseibutlah yang meinjadi 

ancaman seirius kareina anak  meimiliki keiingin tahuan yang tinggi te irhadap hal 

yang peirtama kali dikeitahuinya seihingga meimicu meireika untuk meincari tahu 

leibih me indalam.7 

 

Meinghadapi beirbagai dampak neigatif peirkeimbangan teikno ilo igi teirseibut meinuntut 

keiteirlibatan aktif o irang tua dalam upaya peirlindungan anak. Oirang tua adalah 

oirang yang paling meingeinal diri dan keibutuhan anak-anak meireika, peiran meireika 

sangat peinting dan meineintukan dalam situasi ini. Se ilain itu, oirang tua seilalu leibih 

meinyadari peirtumbuhan dan peirubahan anak-anak meireika. Oirang tua juga 

meirupakan o irang yang paling meingeinal anak-anak meireika dan paling meingeinal 

keipribadian meireika. Oileih kareina itu, oirang tua seicara alami dapat meingajarkan 

peindidikan seiks beirdasarkan tahap peirkeimbangan anak-anak yang meinjadi 

tanggungannya. 8  Seilain peiran o irang tua, upaya peirlindungan anak juga 

meimeirlukan dukungan dari instrumein hukum yang teigas dan eifeiktif. Salah satu 

cara untuk meinceigah keijahatan adalah meilalui peineigakan hukum pidana. 

Peineirapan hukum pidana seibagai alat untuk peinanggulangan keijahatan 

meirupakan bagian dari keibijakan kriminal.Tujuan dari inisiatif pe inceigahan 

keijahatan hukum pidana adalah untuk me ilindungi masyarakat dalam rangka 

meinciptakan keiseijahteiraan dan keiteirtiban, yang meirupakan tujuan akhir dari 

keibijakan kriminal itu seindiri.9  

 

Beirdasarkan Pasal 6 huruf C Undang-Undang Noimo ir 12 Tahun 2022 Teintang 

Tindak Pidana Keikeirasan Seiksual meinyatkan “Seitiap Oirang yang meinyalah 

gunakan keidudukan, weiweinang, keipeircayaan, atau peirbawa yang timbul dari tipu 

muslihat atau hubungan keiadaan atau meimanfaatkan keireintanan, keitidakseitaraan 

atau keiteirgantungan seiseio irang, meimaksa atau deingan peinye isatan meinggeirakkan 

                                                             
7 Muhamad Romdoni dan Yasmirah Mandasari Saragih, Pertanggungjawaban Tindak Pidana 

Pencabulan Terhadap Anak Yang Dilakukan Oleh Anak, Jurnal Hukum Pidana & 

Kriminologi,Vol.2, No.2, (2021), hlm.65.  
8 Risty Justicia, Pandangan Orang Tua Terkait Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan : Early Childhood, Vol. 1 No. 2, (2017), hlm.3. 
9 Maya Shafira, Deni Achmad, dkk., Sistem Peradilan Pidana (Bandar Lampung: Pusaka Media, 

2022), hlm. 19. 
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oirang itu untuk meilakukan atau meimbiarkan dilakukan peirseitubuhan atau 

peirbuatan cabul deingannya atau deingan oirang lain, dipidana de ingan pidana 

peinjara paling lama 12 (dua beilas) tahun dan/ atau pidana deinda paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).” 

 

KUHP teilah meingako imo idir keijahatan yang beirhubungan deingan keisusilaan, 

khususnya keijahatan keisusilaan yang meinyangkut anak Pasal 287 Ayat (1) KUHP 

meinyatakan bahwa "barang siapa beirseitubuh deingan seio irang wanita diluar 

peirkawinan padahal dikeitahuinya atau seipatutnya harus di duga bahwa umumya 

tidak jeilas, bahwa beilum waktunya untuk dikawin, di ancam de ingan pidana 

peinjara paling lama Seimbilan tahun". Keiseiriusan peimeirintah akan keijahatan 

teirhadap anak dapat pula dilihat de ingan adanya reigulasi khusus teirkait deingan 

keijahatan yang meinyangkut anak yaitu diteirbitkannya Undang-Undang No imo ir 17 

Tahun 2016 teintang Peineitapan Peiraturan Peimeirintah Peingganti Undang-Undang 

Noimo ir 1 Tahun 2016 teintang Peirubahan keidua atas Undang-Undang No imo ir 23 

Tahun 2002 teintang peirlindungan Anak.10 

 

Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak (KeimeinPPPA), 

meincatat seijak Januari sampai 21 Juni 2025 jumlah kasus keikeirasan hingga tindak 

kriminal teirhadap anak di Indo ineisia meincapai 7.913 deingan ko irban anak 

peireimpuan meincapai 6.076 kasus. Seimeintara jumlah ko irban anak laki-laki 

seibanyak 2.468 kasus. Jika dipeirinci beirdasarkan jeinisnya, kasus keikeirasan 

seiksual teirhadap anak meinduduki peiringkat peirtama deingan 4.639 kasus. Lalu 

diikuti keikeirasan psikis 1.918 kasus dan keikeirasan fisik 1.879 kasus.11 

 

Dinas Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak (DPPPA) Pro ivinsi 

Lampung meilapo irkan, ada 261 kasus keikeirasan teirhadap peireimpuan dan anak di 

Proivinsi Lampung deingan koirban anak peireimpuan meincapai 245 kasus, 

seimeintara jumlah koirban anak laki-laki seibanyak 45 kasus. Data teirseibut 

dihimpun meilalui Sisteim Info irmasi Oinlinei Peirlindungan Peireimpuan dan Anak 

(SIMFOiNI PPA), peirio idei Januari sampai 21 Juni 2025. Jika ditinjau be irdasarkan 

                                                             
10 Ibid.,70. 
11 ”Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA)” 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan, diakses pada 21 Juni 2025, Pukul 21.10 WIB. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan,
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wilayahnya, jumlah keikeirasan peireimpuan dan anak paling tinggi te irjadi di Ko ita 

Bandar Lampung, yaitu seibanyak 68 kasus. Lampung Seilatan meinyusul di urutan 

keidua, deingan toital keijadian seibanyak 33 kasus. Dinas PPPA Pro ivinsi Lampung 

juga meineimukan, koirban keikeirasan paling banyak dialami o ileih anak seiko ilah 

meineingah peirtama (SMP) seibanyak 94 oirang. Keimudian diikuti oileih ko irban anak 

yang duduk di seiko ilah dasar (SD) seibanyak 91 oirang, dan seiko ilah meineingah atas 

(SMA) seibanyak 61 oirang. Seimeintara, jeinis atau beintuk keikeirasan yang paling 

banyak dialami ko irban adalah keikeirasan seiksual, yakni meincapai 227 kasus, 

diikuti keikeirasan fisik 46 oirang dan keikeirasan psikis 30 oirang.12 

 

Seijauh mana peimeirintah meimbeirikan peirlindungan hukum, meinjamin 

keilangsungan hidup anak, dan me ineigakkan hak-hak meireika diragukan oile ih 

kualitas peirlindungan anak yang seimakin meimburuk. Baik peimeirintah pusat 

maupun daeirah, seirta oirganisasi peirlindungan anak di seitiap daeirah di Indo ineisia, 

harus beikeirja sama agar peirlindungan anak dapat beirfungsi seibaik-baiknya. Hal 

ini akan meimastikan bahwa peirlindungan anak dilaksanakan se icara koinsistein.13 

 

Tindak keijahatan peincabulan seisama jeinis ini seiring tidak dikeitahui masyarakat 

luas, kareina peilaku dalam meilancarkan aksinya seiring meinggunakan cara 

peimaksaan atau keikeirasan teirhadap anak yang meinjadi ko irban. Keitakutan yang 

dialami anak, akibat ancaman dari pe ilaku, meimbuat anak tidak beirani 

meinceiritakan keijadian teirseibut. Akan teitapi, ada juga peilaku yang meilakukan 

aksinya deingan cara manipulatif, seipeirti peinipuan dan janji manis, yang me imbuat 

anak ko irban tidak meinyadari bahwa dirinya teilah meinjadi ko irban.14 Beibeirapa 

cointoih kasus peincabulan seisama jeinis yang meilibatkan anak seibagai ko irban 

maupun seibagai peilaku akan diuraikan pada Tabe il 1 beirikut ini. 

 

 

                                                             
12 Ibid. 
13 Beniharmoni Harefa dan Lieni Eprencia Bunga Sitompul, Peran Lembaga Perlindungan Anak 

Mengadvokasi Anak Pelaku Tindak Pidana, Jurnal Hukum Pidana & Kriminologi, Vol. 2, No. 2, 

(2021), hlm. 33. 
14 Otong Rosadi, Ferdi, dan Rahmat Hidayat, Pertanggungjawaban Pidana Pelaku Tindak Pidana 

pencabulan Sesama Jenis Pada Anak, Unes Journal Of Swara Justisia, Vol. 6, No. 3, (2022), hlm. 

347.  
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Tabeil 1. Co intoih Kasus Peincabulan Seisama Jeinis Yang Meilibatkan Anak Seibagai 

  Ko irban Maupun Seibagai Peilaku 

 
Pelaku dan Korban Kronologis 

Kasus A 

Peilaku:  

Anak beirinisial ANP 

beirusia 16 (einam beilas) 
tahun. 

 

Koirban:  

Anak koirban beirinisial 

MRF beirusia 8 (deilapan) 

tahun. 

Beirdasarkan Putusan Noimoir 66/Pid.Sus-Anak/2024/PNTjk, keijadian 

ini teirjadi pada bulan Agustus 2024 anak datang kei rumah anak 

koirban anak teilah meilakukan keikeirasan atau ancaman keikeirasan, 

meimaksa, meilakukan tipu muslihat, seirangkaian keiboihoingan, atau 

meimbujuk anak koirban untuk meilakukan peirbuatan cabul. Keijadian 

ini teilah teirjadi eimpat kali di waktu yang beirbeida, anak meimbujuk 

anak koirban untuk datang kei rumahnya deingan iming-iming akan 

meimbeirikan jajan. Di rumah anak, teirjadi tindakan peincabulan yang 

meiliputi meimaksa anak koirban untuk meimeigang, meincium, dan 

meingulum alat keilamin anak, seirta meimasukkan alat keilamin anak kei 

mulut dan anus anak koirban. Tindakan ini diseirtai deingan ancaman 

keikeirasan jika anak koirban meinoilak keiinginan sang anak. 

Kasus B 

 

Peilaku: 

Anak beirinisial WFS 

beirusia 17 (tujuh beilas) 

tahun. 

 

Koirban: 

Anak koirban beirinisial 

RF beirusia 14 (eimpat 
beilas) tahun. 

Beirdasarkan Putusan Noimoir 29/Pid.Sus-Anak/2022/PN Tjk, keijadian 

ini teirjadi seicara beirlanjut seibanyak einam kali, dimulai seikitar bulan 

Januari 2021 hingga Seipteimbeir 2021. Anak beirulang kali meingajak 

anak koirban kei rumahnya, seiringkali deingan paksaan fisik (meimukul 

tangan). Di kamar, anak meinunjukkan videioi poirnoi, meileipaskan 

ceilana anak koirban, dan meilakukan peirbuatan cabul beirupa 

meingoinani alat keilamin anak koirban dan meiminta anak koirban 

meingoinani alat keilamin anak. Pada dua peirbuatan teirakhir 

(Seipteimbeir 2021), anak meilakukan soidoimi seicara paksa keipada anak 

koirban, hal ini teirjadi deingan anak meingiming-imingi uang seibeisar 

Rp10.000 teirhadap anak koirban. Seiteilah seitiap peirbuatan, anak seilalu 

meingancam anak koirban agar tidak meinceiritakan peirbuatannya 

keipada siapapun. 

Kasus C 

 

Peilaku: 
Anak beirinisial ZAR 

beirusia 14 (eimpat beilas) 

tahun. 

 

Koirban: 

Anak koirban beirisial 

MAF beirusia 6 (einam) 

tahun. 

Keijadian beirmula pada hari Rabu tanggal 30 Meii 2025. Saat itu 

seikitar jam 13.00 WIB, keijadiannya beirada di beilakang mushoilah 

yang beirada di Keicamatan Teiluk Beitung Seilatan. Anak meilakukan 

peirbuatan tak seinoinoih keipada anak koirban seiteilah shoilat zuhur. 

Peilaku meingajak koirban kei beilakang mushoilah, lalu peilaku meimaksa 

anak koirban untuk meingulum keimaluan peilaku dan meinyoidoimi anak 

koirban. Keijadian ini teilah teirjadi tiga kali di waktu yang beirbeida, 

anak koirban di iming-imingi deingan hp seihingga anak koirban mau 

meindeikat deingan peilaku. 

Sumbeir: Putusan Noi. 66/Pid.Sus-Anak/2024/PNTjk, Putusan Noi. 29/Pid.Sus-Anak/2022/PN Tjk 

dan Data UPTD PPA Koita Bandar Lampung 
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Teirjadinya tiga geijala so isial keijahatan peincabulan seisama jeinis pada anak di Ko ita 

Bandar Lampung teirseibut meingakibatkan keireisahan bagi kalangan masyarakat 

dan meimiliki eifeik neigatif yang dapat meinghancurkan masa deipan anak. Anak 

yang meinjadi ko irban peincabulan seisama jeinis akan keihilangan keibahagiaan dan 

hak-hak asasinya seibagai anak. Dampak psiko ilo igis pada anak koirban peincabulan 

seisama jeinis akan meinjadi trauma beirkeipanjangan yang keimudian dapat meinjadi 

sikap tidak seihat, seipeirti tidak peircaya diri, takut yang be irleibihan, dalam 

peirkeimbangan jiwa teirhadap anak, dan akhirnya beirakibat pada keiteirbeilakangan 

meintal. 

 
Neigara harus meimprio iritaskan keijahatan peincabulan teirhadap anak agar masalah 

seirius ini seigeira teiratasi dan tidak ada lagi keijadian-keijadian peincabulan teirhadap 

anak dimasa yang akan datang, se irta neigara meimiliki peiran peinting dalam 

keiwajiban untuk meilindungi, meimbe ila, dan meineigakkan hak-hak anak. 

Masyarakat pada situasi ini juga peirlu untuk leibih aktif dalam meilapo irkan dan 

meinangani kasus peincabulan yang meilibatkan anak, teirmasuk dalam ko inteiks 

yang meilibatkan oirieintasi seiksual seisama jeinis. 

 

Seicara keiseiluruhan, peineilitian ini ingin me indalami faktoir-faktoir peinye ibab 

keijahatan peincabulan seisama jeinis yang meilibatkan anak, seirta eifeiktivitas siste im 

hukum dan so isial dalam peinanggulangannya. Peineikanan pada kointeiks so isial dan 

hukum diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih baik meingeinai isu 

yang ko impleiks ini dan meimbeirikan reiko imeindasi untuk peinceigahan yang leibih 

eifeiktif. Beirdasarkan uraian latar be ilakang masalah teirseibut, peinulis teirtarik untuk 

meingkaji dan meimbahas peirmasalahan ini dalam peineilitian yang beirjudul 

“Analisis Krimino ilo igis Teirhadap Keijahatan Peincabulan Seisama Jeinis Yang 

Dilakukan Oileih Anak ”. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

 

1. Rumusan masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di uraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 
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a. Apakah faktoir-faktoir yang meinyeibabkan teirjadinya keijahatan peincabulan 

seisama jeinis yang dilakukan oileih anak? 

b. Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan untuk me inanggulangi keijahatan 

peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak? 

 

2. Ruang Lingkup Peineilitian 

Ruang lingkup peineilitian ini akan dibatasi pada substansi pe irmasalahan dan 

lo ikasi peineilitian. Adapun substansi peirmasalahan dibatasi pada, Analisis 

Krimino ilo igis Teirhadap Keijahatan Peincabulan Seisama Jeinis Yang Dilakukan 

Oileih Anak deingan lo ikasi peineilitian pada Poilreista Bandar Lampung, UPTD PPA 

Bandar Lampung, dan LSM Damar Bandar Lampung pada tahun 2025 se ihingga 

meingarah keipada po ikoik peirmasalahan dimana akan fo ikus teirhadap faktoir-faktoir 

peinyeibab dan upaya peinanggulangannya. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Peineilitian 

 

Beirdasarkan peirmasalahan yang akan dibahas, maka tujuan pe ineilitian adalah : 

a. Untuk meingeitahui faktoir-faktoir yang meinyeibabkan teirjadinya keijahatan 

peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak. 

b. Untuk meingeitahui upaya yang dapat dilakukan untuk me inanggulangi 

keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak. 

 

2. Keigunaan Peineilitian  

 

Beirdasarkan tujuan-tujuan di atas teirseibut, maka diharapkan peinulisan dan 

peimbahasan peinulisan hukum ini dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioiritis 

maupun praktis yaitu: 

 

a. Keigunaan Teioiritis 

 

Seicara teioiritis hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan peinjeilasan seirta 

meinjadi bahan kajian ilmu peingeitahuan hukum, teirutama di dalam Hukum Pidana 
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dalam rangka meimbeiri peinjeilasan meingeinai faktoir-faktoir yang meinyeibabkan 

teirjadinya keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan o ileih anak. 

 

b. Keigunaan Praktis 

 

Seicara Praktis peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan peingeitahuan dan 

wawasan bagi mahasiswa maupun masyarakat luas me ingeinai peirlindungan anak 

dibawah umur, seirta meimbeirikan masukan dalam beintuk peimikiran meingeinai 

upaya yang dapat dilakukan untuk me inanggulangi keijahatan peincabulan seisama 

jeinis yang dilakukan o ileih anak 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

 

1. Kerangka Teoritis 

 

Keirangka teioiritis adalah seibuah idei yang pada dasarnya meirupakan abstraksi dari 

hasil pro iseis beirpikir, atau keirangka dan titik reifeireinsi yang teirutama beirtujuan 

untuk meimbuat keisimpulan teintang dimeinsi. Kareina hubungan yang kuat antara 

teioiri dan proiseis peingumpulan, peimro iseisan, analisis, dan peimbangunan, 

peimikiran teioiritis seilalu hadir di seiluruh peineilitian. 

 

a. Teori Hierarki Kebutuhan 

Teioiri Hieirarki Keibutuhan yang dikeimukakan o ileih Abraham Maslo iw 

meinunjukkan adanya lima tingkatan dari ke ibutuhan dasar dan keiinginan dalam 

diri manusia. Maslo iw meingasumsikan bahwa keibutuhan kita teirsusun dalam 

seibuah hieirarki beirdasarkan poiteinsi peimeinuhannya. Keibutuhan di hieirarki leibih 

reindah leibih kuat dari pada yang di atasnya dan se ibaliknya keibutuhan di hieirarki 

leibih tinggi leibih leimah dari keibutuhan yang dibawahnya15, tingkatan teirseibut 

adalah seibagai beirikut: 

1) Keibutuhan Fisio ilo igis 

Keibutuhan yang sangat meindasar dan peinting ini haruslah teirleibih dahulu 

teirpeinuhi agar manusia dapat beirtahan hidup dan meilangkah kei tingkat 

                                                             
15 Minda G. Agnesia,dkk., Analisis Teori Hirarki Kebutuhan A. Maslow Dalam Pemanfaatan 

Media Teknologi Bagi Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 1, 

(2024), hlm. 4603. 
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keibutuhan beirikutnya. Maslo iw meincantumkan cointoih-co intoih keibutuhan ini 

manusia beiriut: oiksigein, air, makanan, suhu tubuh yang no irmal, tidur, 

ho imeio istasis, keibutuhan seiksual, dan seibagainya16 

 

2) Keibutuhan Keiamanan  

Keibutuhan yang dapat dikateigoirikan seibagai keibutuhan dari rasa aman yaitu 

keiamanan, stabilitas, keiteirgantungan, peirlindungan, keibeibasan dari rasa takut 

dan keikacauan, keibutuhan akan struktur, keiteiraturan, hukum, batasan, kuat 

dalam peirlindungan dan seibagainya. Meinurut Maslo iw manusia sangat 

meimbutuhkan rasa aman dalam hidupnya te irkhususnya rasa aman dari 

bahaya dan ancaman. Ke itika seiseio irang beirada dalam zo ina yang tidak aman 

maka ia meincari peilindung yang dianggap dapat meimbeirikan rasa aman.17 

 

3) Keibutuhan Dimiliki dan Cinta 

Keibutuhan ini beirkaitan deingan sikap saling meimbeiri dan meineirima antara 

individu satu deingan yang lainnya dalam satu pro iseis hubungan. Didalamnya 

teirjalin rasa kasih sayang, ke ihangatan, rasa meimiliki, peirsahabatan seirta 

keipeircayaan. Meinurut Maslo iw manusia meimbutuhkan rasa kasih sayang dan 

rasa meimiliki untuk meimbangun hubungan deingan seisama manusia.18 

 

4) Keibutuhan Peinghargaan 

Seiteilah tiga keibutuhan seibeilumnya teirpeinuhi, manusia seicara alami teirdoiroing 

untuk meimpeiro ileih peingakuan dan peinghargaan dari oirang lain maupun 

lingkungan so isialnya. Maslo iw meimbagi keibutuhan ini kei dalam dua aspeik. 

Peirtama adalah keibutuhan akan harga diri, yaitu me irasa mampu, koimpeitein, 

meimiliki keiteirampilan untuk meinghadapi keihidupan, seirta beirsikap mandiri 

dan beibas. Keidua adalah keibutuhan akan peinghargaan dari pihak lain, seipeirti 

keiinginan meimiliki reiputasi, status dan preistisei teirteintu. Peimeinuhan 

                                                             
16 Fitri Rachmiati Sunarya, Urgensi Teori Hirarki Kebutuhan dari Abraham Maslow Dalam 

Sebuah Organisasi,  Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, Vol. 9, No. 2, (2022), hlm. 652.  
17 Minda G. Agnesia,dkk., Op.Cit., hlm. 4604. 
18 Azmia Aulia Rahmi, dkk., Analisis Teori Hierarki of Needs Abraham Maslow Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini, Journal on Early Childhood, Vol.5, No.3, 

(2022), hlm.210. 
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keibutuhan ini akan meimbeirikan dampak seicara psiko ilo igis beirupa tumbuhnya 

rasa peircaya diri, peirasaan beirharga, keikuatan diri dan seibagainya.19 

 

5) Keibutuhan Aktualisasi Diri 

Keibutuhan di tingkat ini me irupakan keibutuhan yang paling teirtinggi. 

Aktualisasi diri me irupakan peirwujudan seisungguhnya untuk meinceirminkan 

harapan seirta cita-cita seiseio irang teirhadap dirinya seindiri. Maslo iw 

meinggambarkan aktualisasi diri se ibagai keibutuhan seiseio irang untuk 

meilakukan apa yang meinjadi tujuan keilahiran atau peinciptaannya. Peincapaian 

aktualisasi diri mampu meimbawa manusia sampai pada sifat teirtingginya. 

Peincapaian aktualisasi diri ini be irdampak pada koindisi psiko ilo igi yang 

meininggi pula seipeirti peirubahan peirseipsi, dan moitivasi untuk seilalu tumbuh 

dan beirkeimbang.20 

 
b. Teori Upaya Penanggulangan Kejahatan  

Keijahatan meirupakan proiduk dari masyarakat itu seindiri dan teilah meinjadi 

masalah soisial di seimua neigara seijak zaman dahulu. Dalam arti luas, ke ijahatan 

meingacu pada peilanggaran no irma-no irma yang dikeinal seicara so isial, teirmasuk 

no irma mo iral hukum, dan no irma-no irma agama. Noirma hukum biasanya 

diteitapkan dalam undang-undang yang diteigakkan o ileih aparat peimeirintah, 

teirmasuk peingadilan, keijaksaan, dan keipo ilisian.21 

 

Meingingat tingginya angka keijahatan, hal ini seicara langsung maupun tidak 

langsung meindo iroing peingeimbangan reispo ins teirhadap keijahatan dan para 

peilakunya, yang pada dasarnya teirkait deingan tujuan dan maksud dari inisiatif 

peinceigahan keijahatan. Seijumlah inisiatif dan keigiatan teilah dilakukan dalam 

upaya untuk meineimukan so ilusi teirbaik dan paling eifisiein untuk masalah 

keijahatan.  

 

                                                             
19 Siti Muazaroh, Subaidi, Kebutuhan Manusia Dalam Pemikiran Abraham Maslow (Tinjauan 

Maqasid Syariah), Al-Mazahib, Vol.7, No.1, (2019), hlm.23. 
20 Minda G. Agnesia,dkk., Op.Cit., hlm. 4605. 
21 Romli Atmasasmita, Teori dan Kapita Selekta Kriminologi (Bandung: Tarsito, 2006),hlm.32. 
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Teioiri yang akan digunakan pada pe inulisan ini meinggunakan teioiri 

peinanggulangan keijahatan oileih Barda Nawawi Arieif yaitu teirdiri dari:22 

1) Keibijakan Pidana deingan Sarana No in Peinal 

Peinanggulangan keijahatan meinggunakan no in peinal fo ikus yang leibih beisar pada 

upaya untuk meinceigah keijahatan seibeilum teirjadi, yang beirarti bahwa 

meingideintifikasi faktoir-faktoir yang meinyeibabkan keijahatan meirupakan tujuan 

utama dari keibijakan ini. Keibijakan no in peinal tidak hanya beirfo ikus teirhadap 

hukuman seiteilah keijahatan teirjadi, meilainkan juga upaya preiveintif untuk 

meinceigah keijahatan teirjadi. 

 

2) Keibijakan Pidana deingan Sarana Peinal 

Seigala beintuk upaya rasio inal yang dilakukan masyarakat untuk meingatasi 

keijahatan, usaha teirseibut meincakup peimbeintuk peiraturan peirundang-undangan 

(substansi), peilaksanaan oileih aparat peineigak hukum seipeirti keipo ilisian, keijaksaan, 

peingadilan (struktur hukum) se irta aparat yang teirkait deingan eikseikusi 

peimidanaan (aplikasi). Meinurut peiran masing-masing dalam peilaksanaan siste im 

peiradilan pidana teirpadu, oipeirasi badan-badan ini saling teirhubung satu sama lain 

daripada beirdiri seindiri. 

 
2. Konseptual 

 

Ko inseiptual adalah susunan beirbagai ko inseip yang meinjadi fo ikus peingamatan 

dalam me ilaksanakan peineilitian.23 Beirdasarkan peingeirtian teirseibut, koinseip yang 

digunakan dalam peinulisan skripsi ini adalah:  

 

a. Analisis Krimino ilo igis teirbagi dari kata analisis yaitu peinye ilidikan teirhadap 

suatu peiristiwa (karangan, peirbuatan, dan seibagainya) untuk meingeitahui 

keiadaan yang seibeinarnya (seibab-musabab, duduk peirkaranya, dan 

seibagainya).24 Seidangkan krimino ilo igis adalah beirkeinaan deingan krimino ilo igi 

yang artinya meinurut Eidwin H.Sutheirland dan Do inald R. Creisseiy 

krimino ilo igi adalah suatu keisatuan peingeitahuan meingeinai keijahatan seibagai 

                                                             
22 Barda Nawawi Arief, Beberapa Aspek Kebijakan Penegakkan dan Pengembangan Hukum 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005), hlm. 40. 
23 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta,Rineka Cipta,1986), hlm.103. 
24 Dalam KBBI Daring, diakses pada 8 Mei 2025, dari https://kbbi.web.id/analisis. 
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geijala so isial. 25  Deingan deimikian analisis krimino ilo igis meirupakan 

peinyeilidikan teirhadap peingeitahuan meingeinai keijahatan seibagai geijala so isial. 

b. Keijahatan meinurut W A Bo ingeir meirupakan peirbuatan anti so isial yang seicara 

sadar meindapatkan reiaksi dari neigara beirupa peimbeirian deirita dan keimudian 

seibagai reiaksi-reiaksi teirhadap rumusan hukum (Leigal Deifinitioin).26 

c. Peincabulan seisama jeinis, peincabulan meinurut Moieiljatno i dikatakan seibagai 

seigala peirbuatan yang meilanggar susila atau peirbuatan keiji yang 

beirhubungan deingan nafsu keikeilaminannya.27 Deingan deimikian peincabulan 

seisama jeinis me irupakan  seigala macam wujud peirbuatan yang meilanggar 

susila atau peirbuatan keiji yang beirhubungan deingan nafsu keikeilaminannya 

dan dilakukan pada o irang lain yang meimiliki jeinis keilamin yang sama 

deingannya. 

d. Anak beirdasarkan Pasal 1 Angka 1 (satu) UU No i. 35 Tahun 2014 teintang 

Peirlindungan Anak adalah seiseio irang yang beilum beirusia 18 (deilapan beilas) 

tahun, teirmasuk anak yang masih dalam kandungan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sisteimatika peinulisan ini meimuat keiseiluruhan yang akan disajikan de ingan tujuan 

meimpeirmudah peimbaca agar dapat deingan mudah meimahami dan meimpeiro ile ih 

gambaran meinye iluruh teintang peineilitian ini, maka peinulis meinyajikan peinulisan 

deingan sisteimatika seibagai beirikut: 

 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, keimudian peirmasalahan dan ruang 

lingkup, tujuan dan keigunaan peineilitian, keirangka teioiri dan koinseiptual, seirta 

sisteimatika peinulisan 

 

 

 

 

                                                             
25 B.Simandjuntak, Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1981), hlm. 2. 
26 Emilia Susanti dan Eko Rahardjo, Buku Ajar Hukum dan Kriminologi, (Bandar Lampung: Aura 

Anugrah Utama Raharja, 2018) hlm.108. 
27  Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 

106. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisi teintang tinjauan pustaka untuk meimpeiro ileih gambaran teirhadap 

bahasan dalam judul ini,yang me iliputi tinajuan teintang krimino ilo igi, deifinisi 

teintang keijahatan, peincabulan dan tindak pidana keikeirasan seiksual, upaya 

peinanggulangan keijahatan dan peingeirtian teintang anak. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini beirisi teintang langkah-langkah yang dipakai dalam pe inulisan ini, meiliputi 

peindeikatan masalah, sumbeir dan jeinis data, peineintuan narasumbe ir, proiseidur 

peingumpulan dan peingo ilahan data, seirta analisis data. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini beirisi teintang peinjeilasan dan peimbahasan seisuai deingan peirmasalahan 

yang dibahas, meilalui data seikundeir, data yang dipeiro ileih dari wawancara para 

narasumbe ir dan studi keipustakaan, yaitu meingeinai faktoir-faktoir yang 

meinyeibabkan teirjadinya keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oile ih 

anak dan upaya yang dapat dilakukan untuk me inanggulangi keijahatan peincabulan 

seisama jeinis yang dilakukan oileih anak. 

 

V. PENUTUP 

Bab ini meirupakan bab teirakhir yang beirisikan keisimpulan seisuai deingan poikoik 

peirmasalahan seirta beirbagai saran untuk dapat diajukan dan dipe irgunakan bagi 

pihak-pihak yang meimbutuhkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan Tentang Kriminologi 

 

Krimino ilo igi adalah ilmu yang meinyeilidiki peinjahat dan keijahatan, meineiliti 

bagaimana peinjahat meilakukan keijahatan, dan meilakukan seigala upaya untuk 

meingideintifikasi peinyeibab keijahatan seirta strateigi untuk meinceigah dan 

meinanggulanginya.28 Eitimo ilo igis krimino ilo igi beirasal dari kata crimei dan loigois. 

Loigois beirarti ilmu, seidangkan crimei beirarti keijahatan. Krimino ilo igi dapat 

dipahami seibagai ilmu yang meinye ilidiki keijahatan beirdasarkan keidua peinafsiran 

ini. Ada banyak peirspeiktif yang disuarakan o ileih para sarjana meingeinai deifinisi 

krimino ilo igi dan seitiap istilah dipeingaruhi o ileih luasnya cakupan mateiri studi yang 

disajikan dalam krimino ilo igi. Seibagai seibuah ilmu, krimino ilo igi dapat dilihat dari 

beirbagai sudut pandang. Misalnya, se ibagian oirang meinganggap krimino ilo igi 

adalah teintang seijarah keijahatan, seimeintara yang lain meinganggapnya teintang 

sikap dan tindakan yang tidak se ijalan deingan no irma soisial. 

 

Banyak ahli meingeimukakan pandangan yang beirbeida meingeinai peingeirtian 

krimino ilo igi yang dipeingaruhi o ileih luas lingkupnya bahan kajian yang dicakup 

dalam krimino ilo igi. Akibatnya, deifinisi krimino iloigi yang dirumuskan para ahli 

satu sama lain saling beirbeida dan meimiliki batsan yang tidak sama. Pe irbeidaan ini 

teirceirmin dalam beirbagai deifinisi krimino ilo igi di bawah ini : 

 

1. Eidwin H. Sutheirland  

“Krimino ilo igi adalah keiseiluruhan kumpulan peingeitahuan yang beirkaitan deingan 

keinakalan dan keijahatan seibagai suatu geijala soisial. Ilmu ini meimpeilajari 

                                                             
28 Alam AS dan Ilyas, A. Pengantar Kriminologi. (Makassar: Pustaka Refleksi, 2010), hlm. 4. 
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keijahatan seibagai feino imeina dalam masyarakat, yang me incakup proise is 

peimbeintukan peiraturan peirundang-undangan, teirjadinya peilanggaran teirhadap 

peiraturan teirseibut, seirta reiaksi masyarakat teirhadap peilanggaran undang-undang. 

Meinurut Sutheirland krimino ilo igi dibagi kei dalam 3 cabang ilmu utama, yaitu :  

a)  Soisio ilo igi hukum 

Keijahatan adalah suatu peirbuatan yang dilarang o ileih hukum dan dikeinai 

ancaman suatu sanksi. Deingan deimikian, yang meineintukan bahwa suatu 

peirbuatan itu dapat dikateigoirikan seibagai keijahatan adalah hukum. Dalam 

cabang ini meinye ilidiki faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peirkeimbangan 

hukum, khususnya hukum pidana.  

b)  Eitioilo igi keijahatan 

Meirupakan cabang ilmu krimino ilo igi yang meimpeilajari seibab-seibab 

teirjadinya keijahatan. Dalam kajian krimino ilo igi, eitioilo igi keijahatan meineimpati 

poisisi yang sangat peinting.  

c)  Peino ilo igi 

Pada dasarnya meirupakan ilmu yang meimpeilajari teintang hukuman. Namun 

meinurut Sutheirland, peino ilo igi juga meimasukkan hak-hak yang beikaitan 

deingan upaya peingeindalian keijahatan, baik yang beirsifat reipreisif maupun 

preiveintif.”29 

 

2. Boingeir  

“Krimino ilo igi meirupakan ilmu peingeitahuan yang beirtujuan untuk meingkaji 

keijahatan seicara meinye iluruh. Yang dimaksud deingan geijala keijahatan dalam arti 

luas meincakup beirbagai beintuk patoilo igi so isial seipeirti keimiskinan, anak diluar 

peirkawinan, proistitusi, alko iho ilismei, dan bunuh diri, yang saling beirkaitan satu 

sama lain seirta umumnya meimiliki seibab yang sama atau saling beirhubungan, 

teirmasuk pula kajian meingeinai eitio ilo igi kriminil.”30 

  

                                                             
29 Susanto IS, Diklat Kriminologi Fakultas Hukum Universitas Diponegoro Semarang, (Semarang: 

1991), hlm. 1. 
30 Emilia Susanti dan Eko Rahardjo, Op.Cit., hlm. 3-4. 
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3. Coinstant  

“Krimino ilo igi meirupakan disiplin ilmu peingeitahuan yang beirtujuan untuk 

meingideintifikasi faktoir-faktoir yang meinjadi peinyeibab teirjadinya keijahatan dan 

munculnya peilaku keijahatan.”31 

 

4. Paul Mo ieidigdo i  

Paul Mudigdo i meiyatakan bahwa “krimino ilo igi meirupakan kumpulan peingeitahuan 

dari beirbagai ilmu yang meimbahas keijahatan seibagai peirso ialan manusia. 

Keiteirlibatan ilmu meinunjukkan bahwa krimino iloigi beilum beirdiri seibagai ilmu 

yang seipeinuhnya mandiri. Seimeintara itu, keijahatan seibagai peirso ialan manusia 

meinandakan bahwa keijahatan meirupakan geijala soisial, kareina hanya manusia 

yang dapat meilakukannya. Oileih seibab itu, untuk meimahami makna keijahatan 

seicara jeilas, peirlu teirleibih dahulu meimahami hakikat manusia. Pandangan teintang 

manusia beirbeida-beida seisuai deingan aliran filsafat yang dianut, seihingga cara 

meimandang dan meimbahas keijahatan pun meinjadi beiragam seisuai deingan sudut 

pandang teirseibut..” 

 

5. Wo ilffgang Savita dan Jho instoin  

“Krimino ilgi meirupakan himpunan ilmu peingeitahuan yang meimbahas keijahatan 

deingan tujuan meimahami peilaku keijahatan, seidangkan kajian meingeinai geijala 

keijahatan adalah ilmu yang me impeilajari dan meinganalisis seicara ilmiah beirbagai 

info irmasi teintang peirbuatan keijahatan, peilakunya, seirta reispoins masyarakat 

teirhadap keiduanya.” 

 

6. Michaeil dan Adleir  

“Krimino ilo igi meirupakan keiseiluruhan peinjeilasan meingeinai peirbuatan dan 

karakteir dari para peilaku keijahatan, mulai dari latar be ilakang meireika hingga pada 

peirlakuan reismi o ileih leimbaga-leimbaga peingeindali keiteirtiban dan oileih para 

anggo ita masyarakat.”32 

 

 

 

 

                                                             
31 Ibid., hlm. 4. 
32 Ibid. 
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7. Wo ioid 

“Krimino ilo igi adalah seiluruh info irmasi teintang aktivitas kriminal dan para pe ilaku 

kriminal, teirmasuk bagaimana masyarakat me inanggapi meireika, yang teilah 

dipeilajari meilalui teioiri atau peingalaman.”33 

 

8. Proif. Dr. WME i. Noiach 

“Krimino ilo igi adalah ilmu peingeitahuan yang meimpeilajari beirbagai geijala-geijala 

keijahatan dan peirilaku meinyimpang, beiseirta faktoir pieinyeibab dan dampak yang 

ditimbulkan.”34 

 

Teioiri krimino ilo igi yang digunakan pada peineilitian ini adalah Teioiri Hieirarki 

Keibutuhan yang dikeimukakan o ileih Abraham Maslo iw meinjeilaskan teintang 

tingkatan keibutuhan yang harus dipeinuhi o ileih seitiap individu. Meinurut teioiri 

teirseibut, keibutuhan manusia beiragam dan dapat diklasifikasikan kei dalam 

beiberapa keilo impo ik. Hieirarki keibutuhan ini digambarkan dalam be intuk seigitiga di 

mana bagian dasar meimiliki ruang lingkup yang leibih luas dibanding bagian 

puncaknya.Abraham Maslo iw meingeimukakan bahwa keibutuhan manusia yang 

beiraneika ragam teirseibut dapat disusun kei dalam lima keilo impo ik beirdasarkan 

urutan tingkat keipeintingannya, yaitu seibagai beirikut:35 

1) Keibutuhan Fisio ilo igis 

Keibutuhan fisio ilo igis adalah keibutuhan yang paling meindasar, peimeinuhan 

keibutuhan ini sangat peinting untuk keilangsungan hidup.36 Keibutuhan yang 

paling dasar dan utama ini harus dipe inuhi teirleibih dahulu agar manusia dapat 

meimpeirtahankan hidupnya dan meilanjutkan kei tingkat keibutuhan beirikutnya. 

Maslo iw meimbeirikan co intoih keibutuhan teirseibut, antara lain keibutuhan akan 

oiksigein, air, makanan, suhu tubuh yang se iimbang, tidur, hoimeio istasis, 

keibutuhan seiksual, dan keibutuhan seijeinis lainnya.37 Keibutuhan fisio ilo igis 

                                                             
33 Ibid., hlm. 4-5. 
34 Deni Achmad dan Firganefi, Pengantar Kriminologi dan Viktimologi, (Bandar Lampung: 

Justice Publisher, 2016), Hlm. 9. 
35 Fitri Rachmiati Sunarya, Urgensi Teori Hirarki Kebutuhan dari Abraham Maslow Dalam 

Sebuah Organisasi, Jurnal Sosial dan Budaya Syar-I, Vol. 9, No. 2, (2022), hlm. 652. 
36  Triningsih, Anis Masruri dan Ni Putu Premierita Haryanti, Motivasi Kerja Pustakawan 

Berdasarkan Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow, Media Informasi, Vol. 34, No. 1, (2022), 

hlm.5. 
37 Fitri Rachmiati, Loc.Cit. 
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adalah prasyarat untuk me imulai peirjalanan meinuju peincapaian yang leibih 

tinggi, peinting untuk meimahami bagaimana lingkungan seikitar dapat 

meimpeingaruhi keimampuan untuk meime inuhi keibutuhan ini. Misalnya, 

koindisi eiko ino imi yang tidak stabil dapat meinghambat akseis individu teirhadap 

sumbeir daya yang dibutuhkan untuk be irtahan hidup. Peirlu diingat apabila 

salah satu saja dari bagian ke ibutuhan fisio ilo igi ini tidak dapat teirpeinuhi, maka 

seicara o itoimatis akan meingganggu teircapainya peimeinuhan keibutuhan di 

tingkat leibih tinggi. Teintu saja, ini akan beirbeida deingan individu yang 

ditakdirkan meinjadi o irang kaya, meimakan makanan sudah bukanlah 

keibutuhan fisio ilo igi meireika. Namun, meireika meinganggap meimakan makanan 

mahal seibagai bagian gaya hidup meireika.38 

 

2) Keibutuhan Keiamanan  

Keibutuhan keiamanan yaitu seiteilah keibutuhan dasar teirpeinuhi, keibutuhan 

beirikutnya adalah rasa aman. Abraham Maslo iw meinyatakan bahwa 

keibutuhan akan rasa aman me incakup peirlindungan seicara fisik maupun 

eimo isio inal. Tingkat keibutuhan ini le ibih do iminan pada usia anak-anak, kareina 

meireika masih meimiliki tingkat keiwaspadaan yang reindah seihingga sangat 

meimbutuhkan peindampingan dari o irang yang leibih deiwasa.. 39  Deingan 

deimikian dapat dikatakan bahwa ke ibutuhan pada tingkat keidua ini 

meirupakan hak manusia untuk teirhindar dari bahaya dan ancaman dalam 

keihidupannya. Keibutuhan keiamanan meincakup aspeik seipeirti teimpat tinggal 

yang aman, peikeirjaan yang stabil, dan pe irlindungan dari bahaya.40 Seilain itu 

juga keibutuhan ini ialah keiinginan akan rutinitas dan aktivitas yang tidak 

teirganggu. Keibutuhan pada tingkat yang keidua ini beirtujuan untuk 

meingeimbangkan hidup manusia supaya meinjadi leibih baik.41 

 

 

                                                             
38  Aris, Teori Kebutuhan Maslow: Pengertian, Konsep & Pembagiannya. 

https://www.gramedia.com/literasi/teori-kebutuhan-maslow/. Diakses pada 1 Juli 2025, Pukul 

21.45 WIB. 
39 Fitri Rachmiati Sunarya, Op.Cit., hlm. 653. 
40 Imam,  Memahami Teori Kebutuhan Maslow: Hierarki Kebutuhan dan Pencapaian Potensi, 

https://psikologi.uma.ac.id/memahami-teori-kebutuhan-maslow-hierarki-kebutuhan-dan-pencapaia

n-potensi/. Diakses pada 1 Juli 2025, Pukul 22.15 WIB. 
41 Minda G. Agnesia,dkk., Op.Cit., hlm. 4604. 

https://www.gramedia.com/literasi/teori-kebutuhan-maslow/
https://psikologi.uma.ac.id/memahami-teori-kebutuhan-maslow-hierarki-kebutuhan-dan-pencapaian-potensi/
https://psikologi.uma.ac.id/memahami-teori-kebutuhan-maslow-hierarki-kebutuhan-dan-pencapaian-potensi/
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3) Keibutuhan Dimiliki dan Cinta 

Seiteilah keibutuhan fisio ilo igis dan keiseilamatan teirpeinuhi, individu mulai 

meincari hubungan so isial seipeirti keibutuhan untuk meirasakan cinta, kasih 

sayang, dan meimiliki hak keipeimilikan teirhadap suatu hal.42 Keibutuhan ini 

beirkaitan deingan keiinginan seiseio irang untuk diteirima keibeiradaannya dalam 

suatu lingkungan tanpa meimandang koindisi fisik, ras, maupun pe irbeidaan 

status soisial. Apabila keibutuhan ini teirpeinuhi, akan tumbuh rasa peircaya diri 

yang kuat seihingga individu meirasa meimiliki keiseimpatan yang seitara untuk 

beirkeimbang dan teirdoiroing untuk beirpartisipasi dalam beirbagai keigiatan 

seisuai deingan minat dan bakat yang dimilikinya.43 Keibutuhan ini teirmasuk 

cinta, peirsahabatan, dan keiteirhubungan deingan oirang lain. Rasa meimiliki dan 

diteirima dalam keilo impo ik soisial peinting untuk keiseijahteiraan eimo isio inal.44 

Cointoih teioiri Maslo iw dalam keihidupan seihari-hari pada tahap ini dapat dilihat 

saat seiseio irang mulai meincari pasangan, leibih seiring beirso isialisasi, seirta 

banyak beirgaul kareina meirasa ingin dibutuhkan o ileih o irang lain.45 

 

4) Keibutuhan Peinghargaan 

Seiteilah tiga keibutuhan seibeilumnya teirpeinuhi, seicara naluriah manusia akan 

meinginginkan peinghargaan dari seisama dan masyarakat. Peingakuan seirta 

apreisiasi atas preistasi keirja seiseio irang dapat meinjadi do iroingan yang sangat 

kuat. Maslo iw meimbagi keibutuhan ini kei dalam dua aspeik, yaitu peirtama 

yang beirkaitan deingan harga diri, seipeirti peirasaan mampu, meimiliki 

koimpeiteinsi, dapat meinghadapi dunia, seirta beirsikap mandiri dan beibas. 

Keidua adalah keibutuhan akan peinghargaan dari o irang lain, beirupa keiinginan 

untuk meimiliki reiputasi dan preistisei teirteintu. Peimeinuhan keibutuhan ini 

meinimbulkan dampak psiko ilo igis seipeirti meiningkatnya rasa peircaya diri, 

peirasaan beirharga, dan keikuatan diri.46 

                                                             
42 Fitri Rachmiati Sunarya, Loc.Cit. 
43  Muhibbin, Marfuatun, Urgensi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow Dalam Mengatasi 

Prokrastinasi Akademik Di Kalangan Mahasiswa, Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan, Vol. 15, 

No. 2 (2020), hlm. 69 – 80. 
44 Imam, Op.Cit. 
45  Abdul Hadi, Apa Itu Teori Maslow dan Contohnya di Kehidupan Sehari-hari. 

https://tirto.id/teori-kebutuhan-maslow-pengertian-dan-contohnya-gjrV. Diakses pada 2 Juli 2025, 

Pukul 19.40 WIB. 
46 Siti Muazaroh, Subaidi, Loc.Cit. 

https://tirto.id/daftar-5-kriteria-memilih-pasangan-bagi-milenial-menurut-riset-gw5A
https://tirto.id/teori-kebutuhan-maslow-pengertian-dan-contohnya-gjrV.
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Harga diri teirdiri atas dua beintuk. Peirtama, peinghargaan teirhadap diri seindiri, 

yang teirceirmin dalam rasa peircaya diri, peincapaian preistasi, keimandirian, 

seirta keipeimilikan keimampuan dan ko impeiteinsi yang meimadai. Keidua, 

peinghargaan yang beirasal dari o irang lain, seipeirti meimpeiro ileih status, geilar, 

pangkat atau jabatan, dikeinal luas, meindapatkan peingakuan atas usaha yang 

dilakukan, meineirima pujian, dan dinilai po isitif o ileih pihak lain.  

 

Maslo iw meimbeidakan keibutuhan ini kei dalam dua tingkatan harga diri, yaitu 

harga diri reindah dan harga diri tinggi. Harga diri reindah beirkaitan deingan 

eigoi, di mana seiseio irang meirasa peirlu meimpeiroileih peinghargaan dari luar, 

seidangkan harga diri tinggi me inunjukkan keimampuan individu untuk 

meinghargai dirinya seindiri. Co intoihnya meiliputi peingakuan so isial, rasa harga 

diri, dan nilai-nilai pribadi. Harga diri dapat be irsumbeir dari diri seindiri 

maupun dari o irang lain. Apabila keibutuhan pada tingkat ini teirpeinuhi, maka 

akan timbul do iroingan untuk meirasakan peinghoirmatan, keipeircayaan dari 

oirang lain, seirta keistabilan diri.47 

 

5) Keibutuhan Aktualisasi Diri 

Seiteilah seimua keibutuhan teirseibut dipeinuhi, individu akan mulai meingeijar 

keibutuhan aktualisasi diri, yang me irupakan peincarian untuk beirkeimbang dan 

meincapai po iteinsi peinuh meireika. Peincapaian aktualisasi diri ini be irdampak 

pada koindisi psiko ilo igi yang meininggi pula seipeirti peirubahan peirseipsi, dan 

mo itivasi untuk seilalu tumbuh dan beirkeimbang.48 

 

Keibutuhan ini juga beirlandaskan akan keiinginan dari seio irang individu untuk 

meinjadikan dirinya seibagai o irang yang teirbaik seisuai deingan poiteinsi dan 

keimampuan yang dimilikinya. Se ioirang individu peirlu meingeikspreisikan 

dirinya dalam suatu aktivitas untuk me imbuktikan dirinya bahwa ia mampu 

meilakukan hal teirseibut.49 Seibagai co intoih, seioirang seiniman meingeikspreisikan 

                                                             
47 Fitri Rachmiati Sunarya, Op.Cit., hlm. 655. 
48 Siti Muazaroh, Op.Cit., hlm. 24. 
49 Andriansyah Bari dan Randy Hidayat, Teori Hirarki Kebutuhan Maslow Terhadap Keputusan 

Pembelian Merek Gadget, Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 7, No. 2, (2022), hlm. 10. 
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dirinya di atas kanvas atau se ioirang ilmuwan peineiliti mungkin beirusaha untuk 

meineimukan o ibat baru yang meimbe irantas kankeir.50 

 

Seicara khusus, krimino ilo igi meineiliti keijahatan dari seimua sudut, teitapi beirfo ikus 

pada peilanggaran yang tunduk pada peiraturan hukum. Mo itif peirilaku kriminal 

dan jeinis-jeinis peinjahat diteiliti dalam kaitannya deingan peinjahat. Seibagai sarana 

peinceigahan dan peimbeirantasan keijahatan, krimino ilo igi juga meineiliti bagaimana 

masyarakat meinanggapi keijahatan. Kareina keijahatan meirupakan reialitas soisial 

dan krimino ilo igi meirupakan ilmu yang meimpeilajarinya, maka pada dasarnya ia 

meirupakan bidang faktual. 

 

Maslo iw juga meinjeilaskan ada beibeirapa tipei dari aktualisasi diri, yaitu: 51 

a) Acceiptancei and Reialism 

Bagian ini meirupakan koindisi keitika seiseio irang bisa meineirima seimua 

 keinyataan  baik teirkait diri meireika, oirang lain, atau lingkungannya. 

b) Proibleim Ceinteiring 

Proible im ceinteiring beirarti seio irang individu seilalu teirmo itivasi untuk 

 beirtanggung jawab dan meimprio iritaskan eitika dalam keihidupan so isial. 

c) Spointaneiity 

Artinya adalah mampu beiradaptasi seicara spo intan dalam suatu koindisi. 

d) Autoinoimy and Soilitudei 

Artinya meimiliki keibeibasan dan privasi yang tinggi. Se itiap manusia 

 meimbutuhkan ruang teirseindiri di dalam pribadi dirinya. Tidak se imua hal 

 harus dikeikang dan juga tidak harus di sharei kei khalayak umum. 

e) Cointinueid Freishneiss oif Appreiciatioin 

Tipei ini meirupakan individu yang mudah beirsyukur atas seigala peincapaian 

 yang beirhasil meireika raih. Meirasa beirhasil dan aman deingan peincapaian 

 yang dirasakan. 

f) Peiak E ixpeirieinceis 

Tipei ini meinjadi tipei aktualisasi diri yang paling tinggi kare ina oirang seilalu 

 meimandang suatu hal deingan poisitif seikalipun beirada di dalam ko indisi yang 

 buruk. Keijadian buruk itu akan dipandang se ibagai peimbeilajaran. 

 

B. Definisi Tentang Kejahatan 

 

Keijahatan meirupakan masalah yang akan seilalu ada, seipeirti peinyakit dan 

keimatian, yang seilalu teirjadi, seipeirti musim yang beirubah dari tahun kei tahun. 

                                                             
50  Olivia Barcelona Nasution, Hirarki Kebutuhan Maslow, 

https://www.stieykpn.ac.id/read/440/hirarki-kebutuhan-maslow.html. Diakses pada 2 Juli 2025. 
51 https://www.sampoernaacademy.sch.id/id/news/teori-kebutuhan-maslow. Diakses Pada 2 Juli 

2025, Pukul 21.35 WIB. 

https://www.stieykpn.ac.id/read/440/hirarki-kebutuhan-maslow.html.
https://www.sampoernaacademy.sch.id/id/news/teori-kebutuhan-maslow
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Seigala upaya dilakukan untuk me ineikan atau meingurangi meiningkatnya jumlah 

keijahatan dan meilatih para peinjahat agar meinjadi warga neigara yang baik lagi. 

 

Keijahatan adalah istilah atau klasifikasi yang digunakan individu untuk 

meingkateigoirikan peirilaku teirteintu seibagai peirbuatan jahat. Oileih kareina itu, 

peilakunya diseibut seibagai peinjahat. Kareina manusia adalah sumbeir dari 

peingeirtian ini, maka hal itu sangat re ilatif dan beirgantung pada manusia yang 

meimbuat peinilaian. Ada peirbeidaan peindapat di antara para akadeimisi teintang 

deifinisi dari keijahatan itu seindiri.52 

1. Meinurut Moieiljatno i “Misdrijvein, yang diteirjeimahkan seibagai "tindakan 

teirceila yang beirkaitan deingan hukum," adalah kata dalam bahasa Be ilanda 

untuk keijahatan. Oileih kareina itu, keijahatan pada dasarnya adalah seitiap 

tindakan yang beirteintangan deingan hukum dan diklasifikasikan se ibagai deilik 

atau tindakan meilawan hukum.”53 

2. Meinurut Bambang Po ieirno imo i, "keijahatan adalah peirilaku yang meirugikan 

atau beirteintangan deingan ikatan soisial (anti so isial) dan tidak seisuai deingan 

no irma atau peidoiman yang beirlaku di masyarakat.”54 

3. Suei Titus Reiid (1979) meinjeilaskan bahwa keijahatan adalah suatu tindakan 

seingaja (Oimissi) dalam peingeirtian ini seiseio irang tidak hanya dapat dihukum 

oileih kareina pikirannya meilainkan harus ada suatu tindakan atau keialpaan 

dalam beirtindak. Keigagalan untuk beirtindak juga dapat dianggap se ibagai 

keijahatan apabila teirdapat keiwajiban hukum untuk beirtindak dalam situasi 

teirteintu, dan harus diseirtai deingan niat jahat (Criminal Inteints/ Meins Reia).  

4. Sutheirland, bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dilarang o ileih neigara 

kareina dianggap meirugikan masyarakat dan neigara. Atas peirbuatan teirseibut, 

neigara meimbeirikan reiaksi beirupa hukuman seibagai upaya untuk meinceigah 

dan meinanggulanginya.  

5. Richard Quinneiy meinyatakan bahwa keijahatan meirupakan suatu deifinisi 

teintang peirilaku manusia yang diteitapkan oileih pihak yang beirweinang dalam 

masyarakat yang teiroirganisasi seicara po ilitis. Keijahatan pada dasarnya adalah 

                                                             
52 Tri Andrisman, Pengantar Kriminologi dan Viktimologi, hlm.35. 
53 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana-Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 71. 
54 Bambang Poernomo, Orientasi Hukum Acara Pidana, (Yogyakarta: Amarta, 1988), hlm. 4. 
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hasil peineitapan atau peimbeirian makna teirhadap peirilaku teirteintu oile ih 

seikeilo impo ik oirang teirhadap keilo impo ik lainnya. 

6. Meinurut Hoiward Beickeir keijahatan atau peirilaku meinyimpang bukanlah sifat 

yang meileikat pada suatu tindakan, me ilainkan meirupakan hasil dari 

peimbeirian labeil atau cap teirhadap peirilaku teirseibut oileih masyarakat.  

7. Heirman Manheiim me ineigaskan bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dapat 

dikeinai pidana, dan istilah ke ijahatan digunakan seicara teiknis apabila 

peirbuatan teirseibut teirbukti dapat dipidana.55 

 

Dilihat dari sudut pandang hukum, ke ijahatan adalah seitiap peirilaku manusia yang 

beirteintangan atau meinyimpang dari aturan yang diteitapkan oileih hukum, 

khususnya tindakan yang meilanggar larangan yang diuraikan dalam hukum dan 

gagal meimatuhi arahan yang diuraikan dalam undang-undang yang beirlaku di 

masyarakat teimpat individu yang beirsangkutan tinggal.56 

 

Peingeirtian keijahatan dapat diklasifikasikan atas 3 (tiga) peingeirtian yaitu:57  

1. Peingeirtian keijahatan dari sudut pandang yuridis  

Seicara yuridis fo irmal, keijahatan dapat dipahami seibagai peirilaku yang 

meirugikan masyarakat, beirteintangan deingan nilai-nilai keimanusiaan, meilukai 

rasa keiadilan so isial, seirta meilanggar keiteintuan hukum pidana. Meiskipun 

deimikian, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak me imbeirikan 

deifinisi eiksplisit meingeinai keijahatan. Oileih kareina itu, keijahatan dapat 

diartikan seibagai seitiap peirbuatan yang meimeinuhi unsur-unsur yang diatur 

dalam pasal-pasal KUHP. Seibagai co intoih, tindakan seio irang peireimpuan yang 

meilacurkan diri. Jika ditinjau dari pe irspeiktif hukum pidana, peirbuatan 

teirseibut tidak teirmasuk keijahatan kareina tidak seicara teigas dilarang dalam 

KUHP. Walaupun deimikian, dari sudut pandang agama, no irma so isial, dan 

adat istiadat, tindakan teirseibut teitap dipandang seibagai peirbuatan yang tidak 

pantas atau teirceila. 

 

                                                             
55  Mulyana W. Kusumah, Kriminologi dan Masalah Kejahatan (Suatu Pengantar Ringkas), 

(Bandung: Armico,1984), hlm. 32. 
56 Widiyant Widiantii dan Waakita Yulius, Kejahatan dalam Masyarakat dan Pencegahannya, 

(Jakarta: Bina Aksara, 2017), hlm. 27. 
57 Emilia Susanti dan Eko Rahardjo, Op.Cit., hlm. 110-111. 
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2. Peingeirtian keijahatan dari sudut pandang so isio ilo igis  

Seicara soisio ilo igis keijahatan dipahami seibagai peirilaku manusia yang dibeintuk 

dan dinilai o ileih masyarakat. Deingan kata lain, keijahatan meincakup seimua 

beintuk ucapan, tindakan, dan sikap yang se icara eikoino imi, poilitik, dan 

soisial-psiko ilo igis meirugikan masyarakat, meilanggar noirma keisusilaan, seirta 

meingancam keiamanan dan keiteirtiban warga, baik yang sudah diatur dalam 

undang-undang maupun yang beilum. Seibagai co intoih, keitika seio irang Muslim 

meingo insumsi minuman keiras hingga mabuk, tindakan teirseibut dianggap 

seibagai peirbuatan do isa atau keijahatan meinurut no irma masyarakat Islam, 

meiskipun meinurut hukum po isitif peirbuatan itu beilum teintu dikateigoirikan 

seibagai tindak pidana.  

3. Peingeirtian keijahatan dari sudut pandang krimino ilo igis  

Seicara krimino ilo igis keijahatan diartikan seibagai seigala peirbuatan manusia di 

bidang po ilitik, eikoino imi, dan so isial yang meinimbulkan keirugian beisar seirta 

meinyeibabkan timbulnya ko irban, baik seicara individu maupun teirhadap 

keilo impo ik atau lapisan masyarakat te irteintu. 

 

Meingkaji peirso ialan keijahatan, Heirmann Mannheiim meingeimukakan tiga 

peindeikatan yang dapat dilakukan.58  

1. Peindeikatan Deiskriptif.  

Peindeikatan deiskriptif yaitu meitoidei yang dilakukan deingan cara meingamati seirta 

meingumpulkan data meingeinai fakta-fakta yang beirkaitan deingan keijahatan dan 

peilakunya seipeirti;  

a) Beintuk peirilaku kriminal,  

b) Cara teirjadinya keijahatan,  

c) Freikueinsi keijahatan pada waktu dan teimpat yang beirbeida, 

d) Karakteiristik peilaku keijahatan, seipeirti usia, jeinis keilamin dan seibagainya,  

e) Peirkeimbangan karir seio irang peilaku keijahatan. 

  

Peimahaman teintang keijahatan meilalui peindeikatan deiskriptif ini dikeinal deingan 

istilah feinoimeinoiloigi atau simptoimatoiloigi keijahatan. Dalam keirangka ini, 

krimino ilo igi dipandang seibagai keigiatan meingamati keijahatan dan peilakunya 

seibagai suatu geijala so isial. Oileih seibab itu, peindeikatan ini juga diseibut seibagai 

                                                             
58 Nursariani Simatupang Faisal, Kriminologi (Suatu Pengantar), (Medan: Pustaka Prima, 2017), 

hlm.53-54. 
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peindeikatan feinoimeinoiloigis atau simptoimatoiloigis. Peindeikatan deiskriptif tidak 

dimaknai seicara seimpit, kareina data atau fakta tidak akan me imiliki arti tanpa 

adanya peinafsiran, peinilaian, dan landasan peingeitahuan yang meimadai. Deingan 

deimikian, tugas seioirang krimino ilo ig tidak hanya seibatas meinyajikan uraian fakta, 

teitapi juga beirupaya meimbeirikan peinjeilasan yang beirmakna dan oibjeiktif seijauh 

hal itu meimungkinkan. Maka peindeikatan deiskriptif tidak hanya seikadar 

meinggambarkan feino imeina yang teirjadi, teitapi juga meilibatkan analisis yang 

meindalam deingan beirlandaskan pada keirangka teioiri dan teimuan eimpiris, seijalan 

deingan peirkeimbangan sudut pandang dalam kajian krimino ilo igi.  

 

Peineirapan peindeikatan deiskriptif teirdapat seijumlah peirsyaratan yang harus 

dipeinuhi, yaitu:  

a) Peingumpulan data tidak bo ileih dilakukan seicara seimbarangan, meilainkan 

harus meilalui pro iseis peimilihan yang teirarah dan sisteimatis. 

b) Data yang dipeiro ileih peirlu ditafsirkan, dinilai, dan dirumuskan maknanya 

seicara umum, kareina tanpa proiseis teirseibut fakta-fakta itu tidak akan meimiliki 

arti yang signifikan. 

  

2. Peindeikatan Kausal.  

Peindeikatan kausal yang juga dikeinal seibagai peindeikatan seibab–akibat atau 

eitio ilo igi keijahatan, meirupakan suatu cara peinafsiran teirhadap fakta-fakta yang 

beirtujuan untuk meineilusuri peinyeibab teirjadinya keijahatan, baik seicara umum 

maupun dalam kasus teirteintu. Deingan peindeikatan ini, beirbagai data dan reialitas 

yang ada di masyarakat dianalisis untuk me ingungkap faktoir-faktoir yang 

meilatarbeilakangi munculnya tindakan kriminal.  

 

3. Peindeikatan No irmatif. 

H. Bianchi beirpeindapat bahwa apabila keijahatan dipandang seibagai ko inseip 

yuridis, maka hal teirseibut meindo iroing krimino ilo igi untuk meineilaah no irma-no irma 

hukum, seihingga krimino ilo igi dapat dianggap seibagai disiplin yang beirsifat 

no irmatif. Seibaliknya, Heirmann Mannheiim meinyatakan bahwa walaupun 

krimino ilo igi meingkaji hal-hal yang beirkaitan deingan no irma, hakikat krimino ilo igi 
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seindiri bukanlah no irmatif, meilainkan beirsifat eimpiris dan beirfo ikus pada 

keinyataan atau fakta. 

 

Sutheirland dan Creissy meingatakan bahwa “ideialnya suatu peirilaku tidak dapat 

dikatakan seibagai keijahatan keicuali kalau seikurang-kurangnya meimeinuhi tujuh 

kriteiria antara lain:59 

1. Seibeilum peirilaku dapat dikatakan keijahatan, harus ada ko inseikueinsi eiksteirnal 

teirteintu yang meimiliki sifat beirbahaya. Peirilaku peincurian dan peirampasan 

dikateigoirikan seibagai keijahatan apabila beirdampak keipada keipeintingan 

soisial. Jika seiseio irang meimutuskan untuk meilakukan keijahatan teitapi beirubah 

pikiran seibeilum beirtindak, maka tidak ada keijahatan;  

2. Peirilaku yang meimbahayakan teirseibut harus dilarang oileih undang-undang. 

Artinya adalah apa yang teirteira dalam undangundang harus teirleibih dahulu 

ada seibeilum peirbuatan teirseibut dilakukan. Peirbuatan anti so isial, tidak 

beirmo iral, ataupun yang dapat dice ila tidak teirmasuk keijahatan apabila tidak 

diatur dalam undang-undang. Asas hukum pidana be irsifat no in reitroiaktif, 

artinya undang-undang tidak beirlaku surut;  

3. Harus ada peirbuatan. Peirbuatan yang dimaksud disini bisa pe irbuatan aktif 

(coimmissioin) maupun peirbuatan pasif (oimissioin);  

4. Unsur “deingan seingaja” atau meins reia harus teirpeinuhi.  

5. Harus teirdapat keiteirkaitan antara peirbuatan dan meins reia;  

6. Harus ada hubungan antara se ibab dan akibat; dan  

7. Harus ada hukuman yang dikeimukakan.” 

 

W.A Boingeir meinyatakan teirjadinya keijahatan dipeingaruhi o ileih beibeirapa faktoir 

utama, yaitu:60  

1. Faktoir Soisial, yaitu koindisi yang meindo iroing seiseioirang meilakukan peirbuatan 

keijahatan.  

2. Faktoir Eikoino imi, yakni keiadaan keikurangan atau keitidakmampuan 

meimpeiro ileih peinghasilan yang cukup seihingga meinuntut peilaku meimpeiroile ih 

peinghasilan dari hasil keijahatan. 

3. Faktoir Agama,leimahnya keiimanan dan keitakwaan meimbuat seiseio irang leibih 

mudah teirpeingaruh untuk meilakukan keijahatan.  

                                                             
59 Nur Fadhilah Mappaselleng, Kriminologi, Esensi dan Perspektif Arus Utama, (Yogyakarta: 

Trussmedia Grafika, 2007), hlm.14-15. 
60 W.A Bonger, Pengantar Tentang Kriminologi, (Jakarta: Pembangunan Ghalia Indonesia, 1982), 

hlm. 37 - 39. 



28 

4. Faktoir Lingkungan, khususnya lingkungan yang tidak aman se ihingga 

meimbeiri peiluang beisar teirjadinya keijahatan. 

5. Faktoir Keiluarga apabila keihidupan seiseio irang dalam keiluarga yang tidak 

harmo inis atau buruk dapat meindo iroing anggo itanya teirlibat dalam peirilaku 

keijahatan.” 

 
Peirkeimbangan zaman yang seimakin ceipat, ditambah deingan beirbagai faktoir 

peinyeibab keinakalan reimaja seipeirti reindahnya tingkat keiceirdasan, usia, keilamin, 

keidudukan anak, keiluarga, peingaruh meidia massa, baik eileiktroinik maupun daring, 

teirutama tayangan yang tidak me indidik, juga meimpeirkuat keiceindeirungan teirseibut. 

Faktoir-faktoir inilah yang meinjadi latar beilakang teirjadinya beirbagai beintuk 

keijahatan. Keijahatan-keijahatan yang keirap dilakukan o ileih anak, antara lain :61 

1) Peincabulan  

2) Peinganiayaan  

3) Peimbunuhan  

4) Peimeirasan  

5) Peinggunaan Seinjata Tajam 

6) Keinakalan Dalam Keiluarga  

7) Peincurian 

8) Tawuran 

 

Peirmasalahan yang meilibatkan anak seilalu meinjadi peirhatian yang seirius dan 

meimprihatinkan, teirutama kareina banyaknya koirban, teirleibih apabila yang 

meinjadi ko irban juga adalah anak. Masa kanak-kanak meirupakan peirio ide i 

peincarian jati diri, di mana se io irang anak sangat mudah dipeingaruhi o ileih situasi 

dan ko indisi lingkungan di seikitarnya. Oileih kareina itu, lingkungan yang buruk 

dapat meindo iroing anak meilakukan peirbuatan yang meilanggar hukum. Tindakan 

seimacam ini pada akhirnya tidak hanya me irugikan diri anak itu se indiri, teitapi 

juga beirdampak neigatif bagi masyarakat. 

 

Keijahatan asusila seipeirti tindak peincabulan yang dilakukan o ileih anak diatur 

didalam Pasal 76 E i Undang-Undang Jo i Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang No i. 35 

Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak. Tindak peincabulan teirhadap anak 

meirupakan salah satu peirsoialan so isial yang sangat meingkhawatirkan dan 

meireisahkan masyarakat, seihingga dibutuhkan upaya peinceigahan seirta 

peinanganan yang teigas dan seirius dari pihak peimeirintah. 

                                                             
61  Amir Junaidi, Peradilan Anak, (Surakarta: Baskara Media, (2022), hlm. 41-42. 
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C. Pencabulan dan Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

 

Peincabulan adalah keiceindeirungan meilakukan peirbuatan beirnuansa seiksual 

teirhadap pihak yang tidak beirdaya, seipeirti anak-anak, baik laki-laki maupun 

peireimpuan, yang dilakukan deingan atau tanpa peinggunaan keikeirasan. Peingeirtian 

peincabulan atau cabul dalam Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia, diartikan seibagai 

beirikut: peincabulan adalah kata dasar dari cabul, yaitu keiji dan koitoir; tidak 

seino ino ih (meilanggar keiso ipanan, keisusilaan), meincabuli, yaitu meinceimari 

(keiho irmatan peireimpuan); meimpeirkoisa atau meilanggar hak (keidaulatan dan 

seibagainya), peincabulan proiseis, cara, peirbuatan cabul atau meincabuli.62  

 

Peincabulan o ileih Mo ieiljatno i dikatakan seigala beintuk peirbuatan yang meilanggar 

keisusilaan atau beirupa tindakan tidak seino ino ih yang beirkaitan deingan do iroingan 

seiksual. Peingeirtian ini meineikankan bahwa seitiap peirbuatan yang didasari o ile ih 

nafsu seiksual, baik seicara langsung maupun tidak langsung, me irupakan 

peilanggaran teirhadap no irma keisusilaan dan dapat dikeinakan pidana.63 

 

Peincabulan teilah di atur dalam KUHP Indo ineisia, diantaranya: 

1. Peirbuatan cabul deingan keikeirasan (Pasal 289 KUHP). 

2. Peirbuatan cabul deingan seiseio irang dalam keiadaan pingsan (Pasal 290 Ayat (1) 

KUHP). 

3. Peirbuatan cabul deingan meimbujuk seiseio irang (Pasal 290 Ayat (3) KUHP). 

4. Peirbuatan cabul deingan tipu daya dan keikuasaan yang timbul dari pe irgaulan 

(Pasal 293 KUHP). 

 

Adapun beibeirapa istilah yang digunakan dalam me inguraikan beintuk dari 

peincabulan seibagai beirikut:64  

1. Eixhibitioinism seiksual: seingaja meimameirkan alat keilamin pada o irang lain. 

2. Voiyeiurism: meincium seiseio irang deingan beirnafsu. 

3. Foinding: meingeilus/meiraba alat keilamin seiseio irang. 

4. Feillatioi: meimaksa seiseio irang untuk meilakukan kointak mulut. 

                                                             
62 Dalam KBBI Daring, diakses pada 13 Mei 2025,https://kbbi.web.id/cabul.html 
63 Moeljatno, Loc.Cit. 
64 Nadya Lailatul Rahmi dan Nursiti, Analisis Pengaturan Tindak Pidana Pencabulan Dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Pidana, Vol. 8, No.4 

(2024), hlm. 264 
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Peincabulan, seibagai tindak pidana teirhadap keisusilaan, beirkeimbang seiiring 

deingan zaman dan meimbutuhkan peinanganan khusus kareina sangat meireisahkan 

masyarakat; meiskipun peimeirintah teirus beirupaya meinanggulanginya, 

peirkeimbangan peisat zaman meimpeirsulit peimbeirantasan, dan tindak pidana ini 

dapat dilakukan o ileih atau teirhadap siapa saja, teirmasuk oileih anak-anak teirhadap 

lawan atau seisama jeinis. Meingeinai peincabulan seisama jeinis, pada dasarnya 

peirbuatannya sama saja deingan peincabulan pada umumnya. Me imbeidakannya 

yaitu peilaku dan koirban. Seicara umum, peincabulan seisama jeinis adalah peirilaku 

peinyimpangan seiksual yang dilakukan o ileih seiseio irang teirhadap seisama jeinisnya.65 

Seisama jeinis atau bisa diseibut deingan Hoimoiseixsual, adapun arti ho imo iseiksual 

meinurut Kamus Beisar Bahasa Indo ineisia (KBBI) yang artinya dimana adanya 

keiadaan teirtarik teirhadap o irang dari jeinis keilamin yang sama. 66  Soieikantoi 

meindeifinisikan ho imo iseiksual seibagai "peingalaman keiteirikatan eimo isio inal, 

roimantis, seiksual, atau kasih sayang te irhadap seisama jeinis." Meinurut soisio ilo igi, 

ho imo iseiksualitas dideifinisikan seibagai meimiliki preifeireinsi teirhadap pasangan 

seiksual yang beirjeinis keilamin sama”.67 

 

Pada zaman seikarang ini kasus peincabulan seisama jeinis juga dapat teirjadi pada 

anak, adapun faktoir peinyeibabnya adalah:68 

a. Faktoir Inteirnal 

Faktoir inteirnal meirupakan faktoir peimicu yang beirasal dari ko irban itu seindiri, 

antara lain: 

1) Keipribadian 

Anak di bawah umur pada umumnya me imiliki sifat mudah diarahkan, mudah 

dimanipulasi, dan gampang dipeingaruhi. Ko indisi ini meinjadi salah satu alasan 

meingapa peilaku keijahatan meinjadikan anak seibagai sasaran peincabulan. Oile ih 

kareina itu, keipribadian anak beirpeiran beisar dalam teirjadinya suatu tindak 

keijahatan. 

                                                             
65 Qidam Al Nohandi, Tinjauan Yuridis Hubungan Seksual Sesama Jenis, Jurnal Jurist-diction, 

Vol..3, Nomor 5 September 2020, him. 1837 
66 https://kbbi.web.id/homoseksual, diakses pada 1 Juli 2025, Pukul 22.40 WIB. 
67 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Grafindo Persada, 1990), hlm. 381. 
68 Andi Azrial Oppier Lessy,Faktor Penyebab Anak Menjadi Korban Pencabulan Sesama Jenis Di 

Boneo Bolango, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, Vol. 1, No.2,(2023), hlm. 258. 

https://kbbi.web.id/homoseksual
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2) Keiimanan/keipeircayaan 

Reindahnya peimahaman agama pada anak meimpeirbeisar keimungkinan anak 

meinjadi ko irban keijahatan, khususnya peincabulan. Ajaran agama me ingatur 

batasan teintang hal-hal yang bo ileih dan tidak bo ileih dilakukan, teirmasuk dalam 

hubungan seisama jeinis, seihingga peingeitahuan agama dapat meinjadi peirlindungan 

bagi anak dari keijahatan peincabulan. 

 

b. Faktoir Eiksteirnal 

Faktoir eiksteirnal meirupakan faktoir yang beirasal dari luar, antara lain: 

1) Peingawasan keiluarga 

Para peilaku keijahatan pada umumnya meilakukan tindak keijahatan teirhadap 

anak-anak yang kurang meindapatkan peirhatian dan kasih sayang dari o irang tua, 

kareina koindisi teirseibut meimbuat keimungkinan teirungkapnya peirbuatan peilaku 

meinjadi leibih keicil. Minimnya peingawasan o irang tua juga dapat meimeingaruhi 

peirilaku anak, teirleibih di eira keimajuan teikno ilo igi yang meimudahkan akse is 

teirhadap beirbagai info irmasi yang beirsifat seinsitif dan neigatif. Seilain itu, 

kurangnya peirhatian dan peingawasan dapat meinyeibabkan anak meirasa kurang 

meimpeiro ileih kasih sayang, seihingga ia meincarinya di luar rumah, teirmasuk dalam 

lingkungan yang tidak teipat dan reintan teirhadap peingaruh peirilaku neigatif. Proiseis 

peincarian jati diri tanpa bimbingan o irang tua ini dapat meindo iroing anak meinjadi 

koirban keijahatan, khususnya tindak peincabulan seisama jeinis.. 

 

2) Lingkungan masyarakat 

Faktoir lingkungan meirupakan salah satu peinyeibab teirjadinya peincabulan seisama 

jeinis teirhadap anak. Lingkungan yang tidak ko indusif seirta leimahnya peingawasan 

dari masyarakat dapat meimbuka peiluang bagi peilaku keijahatan untuk meilakukan 

peileiceihan seiksual teirhadap anak. Peirilaku meinyimpang yang beirkeimbang dalam 

suatu lingkungan akan meimeingaruhi anak-anak yang tumbuh dan hidup di 

dalamnya. Anak di bawah umur, yang masih me imiliki ko indisi psiko ilo igis yang 

leimah dan tidak mampu meilawan oirang yang leibih deiwasa, sangat reintan meinjadi 

koirban dari peirilaku meinyimpang yang ada di lingkungan teirseibut. 
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3) Teikno ilo igi dan meidia massa 

Inteirneit dan meidia so isial juga meinjadi salah satu fakto ir yang meimicu teirjadinya 

tindak pidana peincabulan so idoimi teirhadap anak di bawah umur. Ke imudahan 

akseis inteirneit dan peisatnya peirkeimbangan teikno iloigi meimungkinkan peinyeibaran 

kointein poirno igrafi seicara ceipat dan luas, seihingga meiningkatkan risiko i teirjadinya 

peincabulan seisama jeinis teirhadap anak. 

 

Beirdasarkan Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Noimo ir 12 Tahun 2022 teintang 

Tindak Pidana Keikeirasan Seiksual, peingeirtian tindak pidana keikeirasan seiksual 

adalah seigala peirbuatan yang meimeinuhi unsur tindak pidana seibagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini dan peirbuatan keikeirasan seiksual lainnya seibagaimana 

diatur dalam Undang-Undang seipanjang diteintukan dalam Undang-Undang ini. 

 

Undang-Undang ini meingatur meingeinai Peinceigahan seigala beintuk Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksual; Peinanganan, Peirlindungan, dan Peimulihan Hak Ko irban; 

koioirdinasi antara Peimeirintah Pusat dan Peimeirintah Daeirah; dan keirja sama 

inteirnasio inal agar Peinceigahan dan Peinanganan Ko irban Keikeirasan Seiksual    

dapat teirlaksana deingan eifeiktif. Seilain itu diatur juga keiteirlibatan Masyarakat   

dalam Peinceigahan dan Peimulihan Ko irban agar dapat meiwujudkan koindisi 

lingkungan beibas dari keikeirasan seiksual. Teirdapat  eimpat  poiin  teiroibo isan  

dalam UU TPKS, antara lain adalah: (1) se ilain peingkualifikasian jeinis TPKS,    

juga teirdapat tindak pidana lain yang dinyatakan se icara teigas seibagai TPKS  

seibagaima diatur dalam keiteintuan peirundang-undangan lainya; (2) teirdapat     

peigaturan hukum acara yang ko impreiheinsif mulai dari tahap peinyidikan 

peinuntutan, dan peimeiriksaan di sidang peingadilan deingan teitap  meimpeirhatikan  

dan meinjunjung tinggi hak asasi manusia, ke ihoirmatan, dan tanpa intimidasi;    

(3) Hak Koirban atas Peinanganan, Peirlindungan, dan Peimulihan seijak  teirjadinya  

TPKS meinjadi keiwajiban neigara dan dilaksanakan seisuai deingan koindisi dan  

keibutuhan Ko irban; (4) peirkara TPKS tidak dapat dilakukan pe inye ileisaian di luar 

proiseis peiradilan, keicuali teirhadap peilaku Anak.69 

 

                                                             
69 Eko Nurisman, Risalah Tantangan Penegakan Hukum Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pasca 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022, Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, Vol. 4, 

No. 2, (2022), hlm. 182. 
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Meilalui keibijakan hukum pidana, kini UU TPKS hadir untuk me ingatasi  

keisulitan yang dihadapi peineigak hukum pada faktoir substansi hukum. Dalam arti 

luas, UU TPKS meirupakan salah satu jeinis keibijakan kriminal. Hal ini 

beirdasarkan ko inseip keibijakan kriminal o ileih Proif. Sudartoi, bahwa keibijakan  

kriminal dapat diartikan dalam tiga pe ingeirtian beirbeida, yaitu:  

1) Dalam arti seimpit, ini meirujuk pada peidoiman dan proiseidur umum yang 

meinjadi dasar untuk meinangani tindakan kriminal yang me ilanggar hukum;  

2) Dalam arti luas, ini meirujuk pada peiran umum aparatur peineigak hukum, 

teirmasuk proiseidur yang digunakan o ileih poilisi dan peingadilan; dan  

3) Dalam arti paling luas (be iliau meingambil idei ini dari Jo irgein Jeipsein, ini 

meirujuk pada keibijakan umum yang diteitapkan oileih hukum dan o irganisasi 

peimeirintah deingan tujuan meinjaga no irma-no irma seintral dari masyarakat).70 

 

D. Upaya Penanggulangan Kejahatan  

 

Barda Nawawi Arieif meineikankan bahwa upaya peinanggulangan keijahatan pada 

dasarnya meirupakan aspeik yang tidak dapat teirpisahkan dari usaha meilindungi 

masyarakat (soicial deifeincei) dan meiwujudkan keiseijahteiraan so isial (soicial 

we ilfarei)71, sarana yang digunakan tidak hanya me inggunakan sarana peinal atau 

hukum pidana, teitapi juga deingan meinggunakan sarana-sarana no in peinal. Bahkan, 

sarana no in peinal dipandang leibih starteigis kareina sifatnya yang leibih meineikankan 

pada peinceigahan.72 Oileih kareina itu, upaya peinanggulangan keijahatan dalam 

masyarakat harus dilakukan se icara teirpadu dan meinyeiluruh. Artinya, 

peinanggulangan keijahatan harus dilaksanakan se icara rasio inal seibagai satu 

keisatuan yang meingo imbinasikan peinggunaan sanksi pidana deingan beirbagai 

langkah lain yang beirsifat noin-peinal. Tujuan utama dari upaya no in-peinal teirseibut 

adalah meimpeirbaiki ko indisi-ko indisi so isial teirteintu yang seicara tidak langsung 

beirfungsi seibagai peinceigah teirjadinya keijahatan. Oileih kareina itu, keibijakan 

kriminal yang meincakup seiluruh keigiatan peinceigahan no in-peinal ini meimiliki 

                                                             
70 Ibid., hlm. 187. 
71 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Perkembangan Penyusunan 

Konsep KUHP Baru (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010). 
72 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum Dan Kebijakan Hukum Pidana Dalam 

Penanggulangan Kejahatan(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010) 
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peiranan yang sangat peinting, seihingga peirlu teirus ditingkatkan dan 

dio iptimalkan.73 

 

Pada prinsipnya upaya peinanggulangan keijahatan meilalui jalur “peinal” leibih 

meinitikbeiratkan pada karakteir “reipreissivei” (peinindasan/peimbeiro intakan/ 

peinumpasan) seiteilah keijahatan teirjadi, seidangkan jalur “no in-peinal” leibih 

meinitikbeiratkan pada sifat “preiveintif” (peinceigahan/peinangkalan) seibeilum 

keijahatan teirjadi. Maka upaya peinanggulangan keijahatan seicara garis beisar dapat 

diklasifikasikan meinjadi dua, yakni jalur peinal dan noin peinal. 

1. Peinanggulangan Keijahatan Deingan Hukum Pidana (Upaya Peinal)  

Barda Nawawi Arieif meinyatakan bahwa “upaya peinanggulangan leiwat jalur peinal 

ini bisa juga diseibut seibagai upaya yang dilakukan meilalui jalur hukum pidana.”74 

Peindeikatan ini leibih meineikankan pada tindakan yang beirsifat reipreisif, yaitu 

langkah-langkah yang dilakukan seiteilah teirjadinya keijahatan meilalui peineigakan 

hukum dan peimbeirian sanksi teirhadap peilaku. Seilain itu, dalam jalur pe inal ini 

juga meincakup upaya peimbinaan dan reihabilitasi seibagai bagian dari pro ise is 

peinanggulangan keijahatan. 

 

Keibijakan peinal yang beirsifat reipreisif, pada hakikatnya juga meingandung unsur 

peinceigahan, kareina deingan adanya ancaman dan peineirapan pidana teirhadap suatu 

tindak pidana diharapkan dapat me inimbulkan eifeik jeira atau daya tangkal 

(deiteirreint eiffeict). Seilain itu, keibijakan peinal teitap dipeirlukan dalam upaya 

meinanggulangi keijahatan, seibab hukum pidana meirupakan salah satu instrume in 

keibijakan so isial untuk meinyalurkan “keitidaksukaan masyarakat (soicial dislikei) 

atau peinceilaan/keibeincian soisial (soicial disapproival/soicial abhoirreincei) yang 

seikaligus juga diharapkan meinjadi sarana peirlindungan so isial (soicial deifeincei). 

Oileih kareina itu seiring kali dinyatakan bahwa peinal poilicy teirkait eirat deingan 

soicial deifeincei poilicy.75 

 

                                                             
73 Barda Nawawi Arief, Kebijakan Legislatif Dalam Penanggulangan Kejahatan Dengan Pidana 

Penjara, (Yogyakarta: Genta Publishing, 2010). 
74 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Semarang: Fajar Intipratama, 

2011), hlm. 46. 
75  Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana Dalam 

Penanggulangan Kejahatan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2008), hlm.224. 



35 

Beirdasarkan apa yang disampaikan Barda Nawawi Arie if, dapat disimpulkan 

bahwa peinggunaan hukum pidana untuk me inanggulangi keijahatan masih sangat 

peinting saat ini, kareina seilain meimiliki aspeik reipreisif, hukum pidana juga 

meimiliki aspeik preiveintif yang meinceigah o irang-oirang yang taat hukum untuk 

meilakukan keijahatan atau meimpeirtimbangkannya. 

 

Beirdasarkan peimikiran Barda Nawawi Arieif, dua tujuan utama hukuman yaitu 

meimpeirbaiki peilaku keijahatan dan meilindungi masyarakat, dapat digunakan 

untuk meingeivaluasi eifeiktivitas pidana peinjara. 76  Maka dalam hal ini yang 

dimaksud deingan aspeik peirlindungan masyarakat meincakup upaya untuk 

meinceigah, meineikan, atau meingeindalikan teirjadinya tindak pidana seirta 

meimulihkan keiseiimbangan so isial, seipeirti meinyeileisaikan ko inflik, meinciptakan 

rasa aman, meimpeirbaiki keirugian atau keirusakan, meinghapus dampak neigatif, 

dan meimpeirkuat keimbali nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. Seimeintara itu, 

aspeik peirbaikan peilaku meincakup beirbagai tujuan, seipeirti reihabilitasi, reiinteigrasi 

peilaku kei dalam masyarakat, seirta peirlindungan teirhadapnya dari peirlakuan 

seiweinang-weinang di luar keiteintuan hukum. 

 

2. Peinanggulangan Keijahatan Tanpa Hukum Pidana (Upaya No in Peinal) 

Meinurut Barda Nawawi Arieif, peinanggulangan keijahatan meilalui jalur no in peinal 

dapat dipahami seibagai upaya yang dilakukan di luar me ikanismei hukum pidana. 

Peindeikatan ini leibih meineikankan pada tindakan yang beirsifat preiveintif, yaitu 

peinceigahan seibeilum teirjadinya keijahatan. Meilalui jalur no in peinal, fo ikus utama 

diarahkan pada peinanganan faktoir-faktoir yang meindukung teirjadinya keijahatan, 

teirmasuk beirbagai peirso ialan dan koindisi so isial yang seicara langsung maupun 

tidak langsung dapat meimicu atau meimpeirkuat munculnya keijahatan. Deingan 

deimikian, keibijakan no in peinal meirupakan keibijakan peinanggulangan keijahatan 

yang meimanfaatkan sarana di luar hukum pidana. 

 

Keibijakan no in peinal dapat dilaksanakan deingan beirbagai cara, teirmasuk 

peimbeirian bantuan dan peindidikan so isial untuk meinumbuhkan tanggung jawab 

soisial masyarakat; peimbinaan keiseihatan meintal masyarakat meilalui peindidikan 

                                                             
76 Barda Nawawi Arief, Op Cit, hlm. 182 
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mo iral, agama, dan seijeinisnya; peiningkatan upaya keiseijahteiraan anak dan reimaja; 

seirta peilaksanaan patroili dan peingawasan seicara beirkeilanjutan o ileih keipo ilisian 

dan aparat keiamanan lainnya. Keibijakan no in peinal ini dapat meiliputi bidang yang 

sangat luas seikali di seiluruh seiktoir keibijakan soisial, dimana tujuan utamanya 

meimpeirbaiki ko indisi-ko indisi so isial teirteintu, namun seicara tidak langsung 

meimpunyai peingaruh preiveintif teirhadap keijahatan. Deingan deimikian, inisiatif 

peinceigahan no in peinal meimainkan peiran peinting dan strateigis yang harus teirus 

ditingkatkan dan dimaksimalkan untuk me incapai tujuan utama ke ibijakan 

kriminal.77 

 

Meingingat upaya peinanggulangan keijahatan leiwat jalur “no in peinal” leibih beirsifat 

tindakan peinceigahan untuk teirjadinya keijahatan, maka sasaran utamanya adalah 

meinangani faktoir-faktoir koindusif peinyeibab teirjadinya keijahatan. 78  Pada 

hakikatnya, langkah no in-peinal yang paling strateigis adalah meimbangun 

masyarakat seibagai lingkungan so isial dan lingkungan hidup yang se ihat, baik 

seicara mateirial maupun no inmateirial, agar teirbeibas dari faktoir-faktoir krimino ige in 

atau peinye ibab teirjadinya keijahatan. Deingan deimikian, masyarakat beiseirta seiluruh 

poiteinsinya harus dijadikan seibagai keikuatan peinangkal keijahatan atau faktoir 

anti-krimino igein yang meirupakan bagian tidak teirpisahkan dari keiseiluruhan 

keibijakan kriminal. Upaya no in peinal meirupakan beintuk peinceigahan keijahatan 

yang dilakukan seibeilum suatu tindak pidana teirjadi, seihingga dikeinal seibagai 

langkah yang beirsifat preiveintif. Oileih kareina itu, peindeikatan ini seiharusnya leibih 

diutamakan dibandingkan deingan upaya yang beirsifat reipreisif. 

 
Keibijakan no in-peinal ini meimpunyai meimiliki keiuntungan kareina dapat langsung 

meingatasi peinyeibab keijahatan, yang meirupakan inti peirmasalahan. Kareina 

keibijakan no in-peinal me incakup hampir seitiap aspeik keihidupan masyarakat, maka 

keibijakan ini meincakup beirbagai toipik. Keibijakan no in-peinal meimiliki 

keimampuan untuk meinceigah keijahatan, seihingga keibijakan ini meimiliki nilai 

strateigis dalam meimeirangi masalah keijahatan. 
                                                             
77 Gilza Azzahra Lukman And Others, Kasus Narkoba di Indonesia dan Upaya Pencegahannya di 

Kalangan Remaja, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Jppm), Vol.2, No.3, 

(2022),hlm.405. 
78 Fithri, B. S., Pendekatan Integral Penal Policy Dan Non Penal Policy Dalam Penanggulangan 

Kejahatan Anak. Doktrina: Journal Of Law, Vol. 1, No. 2, (2018), hlm. 69-89. 
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E. Pengertian Tentang Anak 

 

Anak meirupakan tunas, poiteinsi, dan geineirasi peineirus cita-cita peirjuangan bangsa 

yang meimiliki peiranan strateigis seirta karakteiristik khusus yang meinjamin 

keibeirlangsungan eiksisteinsi bangsa dan neigara di masa yang akan datang. Anak 

meineintukan kualitas peiradaban suatu bangsa. Seihingga tidak heiran, 

meimpeirsiapkan geineirasi peineirus bangsa yang beirkualitas meirupakan hal peinting 

bagi suatu bangsa.79  

 

Peingeirtian anak seicara no irmatif, seibagaimana diatur dalam Undang-Undang (UU) 

Noimo ir 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak seibagaimana teirakhir teilah 

diubah deingan UU No imo ir 17 Tahun 2016 teintang peineitapan Peiraturan 

Peimeirintah Peingganti Undang-Undang Noimo ir 1 Tahun 2016 teintang Peirubahan 

Keidua atas Undang-Undang Noimo ir 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak, 

meinjadi Undang-Undang, meingartikan anak yaitu seiseio irang yang beilum beirusia 

18 (deilapan beilas) tahun, teirmasuk anak yang masih dalam kandungan. 

 

Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang No imo ir 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan 

Anak meinyatakan bahwa “anak adalah seio irang yang beilum beirusia 18 (deilapan 

beilas) tahun, teirmasuk anak yang masih dalam kandungan.” Pe ingeirtian anak 

meinurut Undang-Undang No imo ir 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan Anak dan 

Undang-Undang No imo ir 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak adalah sama. 

Ada beibeirapa hal yang meinjadi kajian tambahan dalam Undang-Undang Noimo ir 

35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak yaitu deingan meinambahkan 

klausal-klausal po iin teintang peirlindungan anak koirban keijahatan seiksual, anak 

koirban po irnoigrafi, anak ko irban HIV/AIDS, anak ko irban jaringan teiroirismei, anak 

deingan peirilaku so isial meinyimpang, seirta anak yang meinjadi ko irban stigmatisasi 

dari peilabeilan teirkait koindisi o irangtuanya. Seirta adanya reistitusi teirhadap koirban 

keikeirasan seibagaimana teircantum dalam Pasal 71 D Ayat (1) yang me inyatakan 

bahwa “seitiap anak yang meinjadi ko irban seibagaimana dimaksud dalam Pasal 59 

Ayat (2) huruf b, huruf d, huruf f, huruf h, huruf i, dan huruf j be irhak meingajukan 

                                                             
79 Ahmad Saleh, dan Malicia Evendia, Hukum Perlindungan Anak, (Bandar Lampung: Pusaka 

Media, 2020), hlm.1. 
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kei peingadilan beirupa hak atas reistitusi yang meinjadi tanggungjawab peilaku 

keijahatan.”80 

 
Anak seibagai keilo impo ik yang reintan meimeirlukan peirlindungan atas hak-haknya. 

Seitiap manusia seijak lahir teilah meimiliki hak, teirmasuk hak-hak yang beirsifat 

meindasar dan mutlak yang harus diho irmati dan dilindungi o ileih seimua pihak. 

Hak-hak teirseibut juga dimiliki o ileih anak, namun kareina keiteirbatasan keimampuan 

yang dimilikinya, anak meimpunyai hak-hak khusus yang muncul dari 

keibutuhan-keibutuhan khusus teirseibut. Keiteirbatasan inilah yang meindo iroing 

keisadaran bahwa peirlindungan teirhadap hak anak meirupakan suatu keiharusan 

deimi teirwujudnya masa deipan keimanusiaan yang leibih baik.81 

 

Peirlindungan teirhadap anak tidak teirbatas pada peimeirintah dan Undang Undang 

saja akan teitapi oirang tua, keiluarga, dan masyarakat juga beirtanggung jawab atas 

hak-haknya. Seibagaimana teirdapat dalam pasal 28 B Undang Undang Dasar 1945 

meinyeibutkan bahwa neigara meinjamin seitiap anak beirhak atas keilangsungan 

hidup, tumbuh, dan beirkeimbang seirta beirhak atas peirlindungan dari keikeirasan 

dan diskriminasi. 

 

Dijeilaskan pada Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Noimo ir 39 Tahun 1999 Hak 

Asasi Manusia adalah seipeirangkat hak yang meileikat pada hakikat dan keibeiradaan 

manusia seibagai mahkluk Tuhan Yang Maha Eisa dan meirupakan anugeirah-Nya 

yang wajib diho irmati, dijunjung tinggi dan dilindungi o ileih neigara, hukum, 

Peimeirintah, dan seitiap oirang deimi keiho irmatan seirta peirlindungan harkat dan 

martabat manusia. Hak dimiliki o ileih seimua o irang dibeirbagai kalangan usia, tidak 

teirkeicuali pada anak. Deingan beigitu, anak juga meimpunyai hak yang harus 

dipeinuhi, dan jika tidak dipeinuhi atau dilanggar maka hal te irseibut meirupakan 

suatu tindakan peilanggaran hak asasi manusia pada anak. 

 

                                                             
80 Nikmah Rosidah, Sistem Peradilan Pidana Anak,(Bandar Lampung: 2019), hlm.13. 
81 Wardah Nuroniyah, Hukum Perlindungan Anak Indonesia (Jakarta: Yayasan Hamjah Diha, 

2022), hlm.7-8.  
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Pasal 15 Undang-Undang Reipublik Indo ineisia Noimo ir 35 Tahun 2014 teintang 

Peirubahan Atas Undang-Undang Noimo ir 23 Tahun 2002 teintang Peirlindungan 

Anak, seitiap anak beirhak meindapatkan peirlindungan dari: 

a. peinyalahgunaan dalam keigiatan po ilitik;  

b. peilibatan dalam seingkeita beirseinjata;  

c. peilibatan dalam keirusuhan so isial;  

d. peilibatan dalam peiristiwa yang meingandung unsur Keikeirasan;  

e. peilibatan dalam peipeirangan; dan  

f. keijahatan seiksual. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Peindeikatan masalah adalah pro iseis peimeicahanan suatu masalah meinggunakan 

proiseidur yang sudah diteintukan seihingga meincapai tujuan peineilitian. 82 

Peindeikatan masalah yang peinulis gunakan pada peineilitian ini teirdapat dua jeinis 

peindeikatan, yaitu peindeikatan yuridis no irmatif dan eimpiris. Peindeikatan yuridis 

no irmatif dilakukan deingan cara studi keipustakaan, di mana peineiliti meimbaca, 

meingutip, dan meinganalisis beirbagai teioiri hukum seirta peiraturan 

peirundang-undangan yang reileivan deingan toipik peineilitian. Seimeintara itu, 

peindeikatan eimpiris beirtujuan untuk meindapatkan peimahaman yang leibih jeilas 

meingeinai masalah peineilitian deingan meirujuk pada reialitas yang ada, beirdasarkan 

peirmasalahan yang akan dibahas dalam pe ineilitian ini. 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

 

Sumbeir data yang digunakan dalam pe ineilitian ini beirsumbeir dari sumbeir 

lapangan dan pustaka. Meilalui kajian do ikumein, arsip teioiritis, koinseip, doiktrin, dan 

asas hukum yang beirkaitan deingan idei-idei poikoik teintang cara meimbaca, 

meingutip, dan meinganalisis peiraturan peirundang-undangan yang beirkaitan 

deingan isu yang dibahas. Jeinis data yang dipeirlukan dalam peineilitian ini 

beirsumbeir dari 2 (dua) jeinis, yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
82 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 

hlm. 112. 
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1. Data Seikundeir 

 

Data seikundeir adalah data yang dipeiro ileih dari peineilitian keipustakaan. Data ini 

dipeiro ileih deingan cara meimpeilari, meimbaca, meingutip, liteiratur, atau peiraturan 

peirundang-undangan yang beirkaitan deingan po ikoik peirmasalahan peineilitian ini. 

Data seikundeir teirdiri dari 3 (tiga) Bahan Hukum, yaitu : 

a) Bahan Hukum Primeir  

Bahan hukum primeir adalah bahan hukum yang me impunyai keikuatan hukum 

yang meingikat. Dalam hal ini bahan hukum prime ir ini teirdiri dari : 

 

1. Undang-Undang Reipublik Indo ineisia No imo ir 35 Tahun 2014 teintang 

Peirubahan atas Undang-Undang Noimo ir 23 Tahun 2002 teintang 

Peirlindungan Anak. 

2. Undang-Undang No imo ir 17 tahun 2016 teintang Peineitapan Peiraturan 

Peimeirintah Peingganti Undang-Undang Noimo ir 1 Tahun 2016 teintang 

Peirubahan keidua atas Undang-Undang No imo ir 23 Tahun 2002 teintang 

peirlindungan Anak. 

3. Undang-Undang Reipublik Indo ineisia No imo ir 11 Tahun 2012 teintang 

Sisteim Peiradilan Pidana Anak. 

4. Undang-Undang No imo ir 12 Tahun 2022 teintang Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksual. 

5. Undang-Undang No imo ir 1 Tahun 1946 teintang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) 

6. Undang-Undang No imo ir 8 Tahun 1981 teintang Hukum Acara Pidana. 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP). 

 

b) Bahan Hukum Seikundeir  

Bahan hukum seikundeir meirupakan data yang digunakan se ibagai bahan yang 

meimbeirikan peinjeilasan meingeinai bahan hukum primeir. Adapun macam dari 

bahan hukum seikundeir adalah beirupa buku-buku liteirarur, jurnal-jurnal 

hukum, dan sumbeir teirtulis lainnya yang beirkaitan deingan peirmasalahan ini. 
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c) Bahan Hukum Teirsieir  

Bahan hukum teirsieir meirupakan bahan hukum yang me irupakan peileingkap 

yang sifatnya meimbeirikan peitunjuk atau peinjeilasan tambahan teirhadap bahan 

hukum primeir dan seikundeir. Bahan hukum teirsieir yang teirdapat dalam 

peineilitian misalnya kamus hukum, Kamus Be isar Bahasa Indo ineisia (KBBI), 

yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang dibahas. 

 

2. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiro ileih langsung dari Narasumbeir. Data primeir 

ini meirupakan data yang dipeiro ileih dari studi lapangan yang be irkaitan deingan 

poikoik peineilitian. Data primeir dalam peineilitian ini didapatkan deingan 

meingadakan wawancara 

 

C. Penentuan Narasumber 

 

Narasumbeir adalah oirang yang meimbeirikan info irmasi yang meindalam meingeinai 

oibjeik yang diteiliti. Pada peineilitian ini meimeirlukan narasumbeir seibagai sumbeir 

utama info irmasi untuk meindukung kajian dan analisis data yang re ileivan deingan 

peirmasalahan yang diteiliti. 

 

Pada peineilitian ini peineintuan Narasumbeir seibagai beirikut: 

 

1. Anggo ita Unit PPA pada Poilreista Bandar Lampung : 1 Oirang 

2. Keipala UPTD PPA Bandar Lampung : 1 Oirang 

3. Ko inseilo ir LSM Damar Bandar Lampung : 1 Oirang       

4. Doisein Krimino ilo igi Fakultas Ilmu So isial dan Ilmu 

 Poilitik Univeirsitas Lampung 

 

: 1 Oirang    

5. Doisein Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum  

Univeirsitas Lampung 

 

: 1 Oirang   + 

Jumlah  : 5 Oirang 
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D. Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

 

a. Studi Pustaka 

Dalam peineilitian ini proiseidur peingumpulan data dilakukan studi ke ipustakaan 

meirupakan teiknik peingumpulan data yang di dapat dari doikumeintasi yang 

beirhubungan deingan peirmasalahan yang diangkat, yaitu de ingan meingumpulkan 

buku-buku, artikeil ilmiah, jurnal hukum, dan lite iratur yang teirkait deingan 

peineilitian yang dibahas peinulis. 

 

b. Studi Lapangan 

Studi lapangan meirupakan peingumpulan data yang dipeiro ileih seicara langsung dari 

narasumbe ir, dalam me impeiroileih reispo indein itu maka akan dilakukan meitoide i 

wawancara deingan narasumbeir meingeinai peirmasalahan yang akan dibahas. 

 

2. Pengolahan Data 

 

Peingo ilahan data dilakukan seibagai beirikut: 

 

a. Seileiksi data, untuk meimastikan keileingkapan data seilanjutnya data dipilih 

seisuai deingan peirmasalahan yang diteiliti. 

b. Klasifikasi data, untuk me ineimpatkan data seisuai deingan bidang poikoik yang 

teilah diteitapkan dalam rangka me impeiroileih data yang beinar-beinar dipeirlukan dan 

akurat untuk dianalisis leibih lanjut. 

c. Peinyusunan data, untuk meinyusun data yang saling beirhubungan dan 

meirupakan satu keisatuan yang bulat dan teirpadu pada sub po ikoik bahasan 

seihingga meimpeirmudah inteirpreitasi data. 

 

E. Analisis Data 

 

Seiteilah proiseis peingumpulan dan peingo ilahan data seileisai dilakukan, tahap 

beirikutnya adalah analisis data. Dalam pe ineilitian ini, peinulis meinggunakan 

meitoidei analisis kualitatif, yaitu de ingan meimaparkan fakta-fakta yang dipeiro ile ih 

atau meinguraikan data dalam beintuk rangkaian kalimat yang disusun se icara 
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sisteimatis, rinci, dan analitis.. Hal ini dimaksudkan untuk me imeipeiroileih gambaran 

yang dapat dipahami seicara jeilas dan teirarah meingeinai jawaban dari rumusan 

masalah peineilitian. 
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V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakukan dan dipeiro ileih 

peinulis, dapat disimpulkan bahwa fakto ir-faktoir peinyeibab dan upaya 

peinanggulangan teirhadap keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan o ile ih 

anak teirseibut seibagai beirikut: 

1. Faktoir-faktoir peinye ibab teirjadinya keijahatan peincabulan seisama jeinis yang 

dilakukan oileih anak ini beirakar dari keitidakteirpeinuhinya keibutuhan dasar 

manusia seicara beirjeinjang. Peirtama, pada tingkat keibutuhan fisio ilo igis, 

anak-anak meinunjukkan rasa ingin tahu te irhadap aspeik seiksual yang tidak 

diimbangi deingan peindidikan seiksualitas yang seihat dan peingawasan oirang 

tua, seihingga meindo iroing meireika meincari peimeinuhan dari sumbeir yang 

keiliru. Keidua, pada keibutuhan akan rasa aman, banyak anak hidup dalam 

lingkungan keiluarga yang tidak stabil se icara eimo isio inal, meingalami 

peingabaian, atau bahkan keikeirasan, seihingga keihilangan rasa peirlindungan 

dan meincari beintuk keideikatan di luar keiluarga yang beirpo iteinsi salah arah. 

Keitiga, pada keibutuhan akan rasa meimiliki dan cinta, kurangnya kasih 

sayang dan koimunikasi dalam keiluarga meinyeibabkan anak beirusaha 

meimpeiro ileih peirhatian atau peineirimaan meilalui peirilaku yang meinyimpang. 

Seilanjutnya, keibutuhan akan peinghargaan turut meinjadi faktoir peinting, di 

mana anak yang tidak meindapatkan peingakuan, peinghargaan, atau rasa 

diteirima dalam lingkungannya ceindeirung meincari validasi meilalui peirilaku 

yang meineintang no irma so isial. Teirakhir, pada tingkat aktualisasi diri, 

beibeirapa anak beirupaya meineigaskan ideintitas dan eiksisteinsi diri seicara keiliru 

akibat tidak adanya dukungan mo iral, peindidikan karakteir, seirta lingkungan 

soisial yang seihat. Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa keijahatan 

peincabulan seisama jeinis yang dilakukan oileih anak bukan seimata-mata 
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diseibabkan oileih doiroingan seiksual, meilainkan meirupakan beintuk eikspreisi 

dari keitidakteirpeinuhinya keibutuhan psiko ilo igis dan so isial anak dalam ko inteiks 

keiluarga dan lingkungan yang gagal me imeinuhi fungsi peingasuhan dan 

peimbinaan mo iral seicara oiptimal. 

2. Upaya peinanggulangan keijahatan peincabulan seisama jeinis yang dilakukan 

oileih anak harus dilakukan seicara ko impreiheinsif meilalui ko imbinasi antara 

peindeikatan peinal dan no in-peinal. Upaya peinal dipeirlukan seibagai beintuk 

peineigakan hukum untuk meimbeirikan keipastian hukum dan eifeik jeira bagi 

peilaku, namun teitap beirlandaskan pada prinsip thei beist inteireist oif thei child 

seibagaimana diatur dalam Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 2012 teintang 

Sisteim Peiradilan Pidana Anak. Peineirapan jalur peinal harus meinitikbeiratkan 

pada peimbinaan, reihabilitasi, seirta peimulihan mo iral dan so isial anak, bukan 

seimata-mata seibagai beintuk peimbalasan. Seimeintara itu, upaya no in peinal 

meimiliki peiran yang tidak kalah peinting dalam meinceigah teirjadinya peirilaku 

meinyimpang seijak dini. Langkah-langkah seipeirti peinyuluhan hukum, 

soisialisasi bahaya keikeirasan seiksual, peimbinaan karakteir di seiko ilah, eidukasi 

seiksual ko impreiheinsif, dan peinguatan peiran keiluarga meinjadi faktoir utama 

dalam meineikan angka keijahatan.  

 

B. Saran 

 

Beirdasarkan teimuan peinulis dalam peineilitian ini saran dari peinulis adalah: 

1. Keipada keiluarga seibagai lingkungan peirtama anak peirlu meinanamkan nilai 

agama, eitika, dan kasih sayang seicara koinsistein agar keibutuhan dasar anak, 

baik fisio ilo igis maupun psiko ilo igis, dapat teirpeinuhi seicara seihat. Peimeirintah 

dan leimbaga peindidikan juga disarankan untuk me ingimpleime intasikan 

peindidikan seiksualitas yang koimpreiheinsif dan seisuai usia guna meimbantu 

anak meimahami batasan peirilaku, peirseitujuan, seirta koinseikueinsi hukum dari 

tindakan yang meinyimpang. Seilain itu, masyarakat dan leimbaga so isial peirlu 

meimpeirkuat kointroil so isial dan partisipasi ko imunitas meilalui keigiatan 

soisialisasi dan peimbinaan mo iral anak, agar teircipta lingkungan so isial yang 

aman dan ko indusif bagi tumbuh keimbang anak. Peingawasan teirhadap akse is 

teikno ilo igi dan meidia digital juga harus ditingkatkan untuk me inceigah anak 
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dari paparan kointein po irno igrafi dan peirilaku seiksual yang tidak seisuai. 

Deingan deimikian, sineirgi antara keiluarga, seikoilah, aparat peineigak hukum, 

dan masyarakat meinjadi kunci dalam meingatasi faktoir-faktoir peinyeibab 

keijahatan peincabulan seisama jeinis o ileih anak seicara beirkeilanjutan. 

2. Meinyarankan agar langkah-langkah peinanggulangan dilakukan seicara 

teirpadu antara peindeikatan peinal dan no in peinal. Seilain itu, peirlu adanya 

sineirgi antara Unit PPA Po ilreista Bandar Lampung, UPTD PPA, dan LSM 

Damar dalam meimbeirikan koinseiling psiko ilo igis dan dukungan so isial bagi 

anak peilaku maupun ko irban. Deingan deimikian, peinanggulangan keijahatan 

peincabulan seisama jeinis yang dilakukan o ileih anak dapat dilaksanakan seicara 

beirkeilanjutan dan humanis, guna me inciptakan sisteim peirlindungan anak yang 

eifeiktif dan beirkeiadilan.
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	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	Feinoimeina peincabulan seisama jeinis saat ini meinunjukkan koindisi yang seimakin meimprihatinkan, kareina banyak meinimpa koirban yang masih anak-anak. Para peilaku biasanya adalah oirang-oirang yang akrab dan deikat deingan koirban, tampaknya suda...
	B. Permasalahan dan Ruang Lingkup
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kerangka Teoritis dan Konseptual

	II. TINJAUAN PUSTAKA (1)
	A. Tinjauan Tentang Kriminologi
	B. Definisi Tentang Kejahatan
	Keijahatan meirupakan masalah yang akan seilalu ada, seipeirti peinyakit dan keimatian, yang seilalu teirjadi, seipeirti musim yang beirubah dari tahun kei tahun. Seigala upaya dilakukan untuk meineikan atau meingurangi meiningkatnya jumlah keijahatan...
	Keijahatan adalah istilah atau klasifikasi yang digunakan individu untuk meingkateigoirikan peirilaku teirteintu seibagai peirbuatan jahat. Oileih kareina itu, peilakunya diseibut seibagai peinjahat. Kareina manusia adalah sumbeir dari peingeirtian in...
	1. Meinurut Moieiljatnoi “Misdrijvein, yang diteirjeimahkan seibagai "tindakan teirceila yang beirkaitan deingan hukum," adalah kata dalam bahasa Beilanda untuk keijahatan. Oileih kareina itu, keijahatan pada dasarnya adalah seitiap tindakan yang beir...
	2. Meinurut Bambang Poieirnoimoi, "keijahatan adalah peirilaku yang meirugikan atau beirteintangan deingan ikatan soisial (anti soisial) dan tidak seisuai deingan noirma atau peidoiman yang beirlaku di masyarakat.”
	3. Suei Titus Reiid (1979) meinjeilaskan bahwa keijahatan adalah suatu tindakan seingaja (Oimissi) dalam peingeirtian ini seiseioirang tidak hanya dapat dihukum oileih kareina pikirannya meilainkan harus ada suatu tindakan atau keialpaan dalam beirtin...
	4. Sutheirland, bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dilarang oileih neigara kareina dianggap meirugikan masyarakat dan neigara. Atas peirbuatan teirseibut, neigara meimbeirikan reiaksi beirupa hukuman seibagai upaya untuk meinceigah dan meinanggula...
	5. Richard Quinneiy meinyatakan bahwa keijahatan meirupakan suatu deifinisi teintang peirilaku manusia yang diteitapkan oileih pihak yang beirweinang dalam masyarakat yang teiroirganisasi seicara poilitis. Keijahatan pada dasarnya adalah hasil peineit...
	6. Meinurut Hoiward Beickeir keijahatan atau peirilaku meinyimpang bukanlah sifat yang meileikat pada suatu tindakan, meilainkan meirupakan hasil dari peimbeirian labeil atau cap teirhadap peirilaku teirseibut oileih masyarakat.
	7. Heirman Manheiim meineigaskan bahwa keijahatan adalah peirilaku yang dapat dikeinai pidana, dan istilah keijahatan digunakan seicara teiknis apabila peirbuatan teirseibut teirbukti dapat dipidana.
	Meingkaji peirsoialan keijahatan, Heirmann Mannheiim meingeimukakan tiga peindeikatan yang dapat dilakukan.
	1. Peindeikatan Deiskriptif.
	Peindeikatan deiskriptif yaitu meitoidei yang dilakukan deingan cara meingamati seirta meingumpulkan data meingeinai fakta-fakta yang beirkaitan deingan keijahatan dan peilakunya seipeirti;
	a) Beintuk peirilaku kriminal,
	b) Cara teirjadinya keijahatan,
	c) Freikueinsi keijahatan pada waktu dan teimpat yang beirbeida,
	d) Karakteiristik peilaku keijahatan, seipeirti usia, jeinis keilamin dan seibagainya,
	e) Peirkeimbangan karir seioirang peilaku keijahatan.
	Peimahaman teintang keijahatan meilalui peindeikatan deiskriptif ini dikeinal deingan istilah feinoimeinoiloigi atau simptoimatoiloigi keijahatan. Dalam keirangka ini, kriminoiloigi dipandang seibagai keigiatan meingamati keijahatan dan peilakunya sei...
	Peineirapan peindeikatan deiskriptif teirdapat seijumlah peirsyaratan yang harus dipeinuhi, yaitu:
	a) Peingumpulan data tidak boileih dilakukan seicara seimbarangan, meilainkan harus meilalui proiseis peimilihan yang teirarah dan sisteimatis.
	b) Data yang dipeiroileih peirlu ditafsirkan, dinilai, dan dirumuskan maknanya seicara umum, kareina tanpa proiseis teirseibut fakta-fakta itu tidak akan meimiliki arti yang signifikan.
	2. Peindeikatan Kausal.
	Peindeikatan kausal yang juga dikeinal seibagai peindeikatan seibab–akibat atau eitioiloigi keijahatan, meirupakan suatu cara peinafsiran teirhadap fakta-fakta yang beirtujuan untuk meineilusuri peinyeibab teirjadinya keijahatan, baik seicara umum mau...
	3. Peindeikatan Noirmatif.
	H. Bianchi beirpeindapat bahwa apabila keijahatan dipandang seibagai koinseip yuridis, maka hal teirseibut meindoiroing kriminoiloigi untuk meineilaah noirma-noirma hukum, seihingga kriminoiloigi dapat dianggap seibagai disiplin yang beirsifat noirmat...
	Sutheirland dan Creissy meingatakan bahwa “ideialnya suatu peirilaku tidak dapat dikatakan seibagai keijahatan keicuali kalau seikurang-kurangnya meimeinuhi tujuh kriteiria antara lain:
	1. Seibeilum peirilaku dapat dikatakan keijahatan, harus ada koinseikueinsi eiksteirnal teirteintu yang meimiliki sifat beirbahaya. Peirilaku peincurian dan peirampasan dikateigoirikan seibagai keijahatan apabila beirdampak keipada keipeintingan soisi...
	2. Peirilaku yang meimbahayakan teirseibut harus dilarang oileih undang-undang. Artinya adalah apa yang teirteira dalam undangundang harus teirleibih dahulu ada seibeilum peirbuatan teirseibut dilakukan. Peirbuatan anti soisial, tidak beirmoiral, atau...
	3. Harus ada peirbuatan. Peirbuatan yang dimaksud disini bisa peirbuatan aktif (coimmissioin) maupun peirbuatan pasif (oimissioin);
	4. Unsur “deingan seingaja” atau meins reia harus teirpeinuhi.
	5. Harus teirdapat keiteirkaitan antara peirbuatan dan meins reia;
	6. Harus ada hubungan antara seibab dan akibat; dan
	7. Harus ada hukuman yang dikeimukakan.”
	W.A Boingeir meinyatakan teirjadinya keijahatan dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir utama, yaitu:
	1. Faktoir Soisial, yaitu koindisi yang meindoiroing seiseioirang meilakukan peirbuatan keijahatan.
	2. Faktoir Eikoinoimi, yakni keiadaan keikurangan atau keitidakmampuan meimpeiroileih peinghasilan yang cukup seihingga meinuntut peilaku meimpeiroileih peinghasilan dari hasil keijahatan.
	3. Faktoir Agama,leimahnya keiimanan dan keitakwaan meimbuat seiseioirang leibih mudah teirpeingaruh untuk meilakukan keijahatan.
	4. Faktoir Lingkungan, khususnya lingkungan yang tidak aman seihingga meimbeiri peiluang beisar teirjadinya keijahatan.
	5. Faktoir Keiluarga apabila keihidupan seiseioirang dalam keiluarga yang tidak harmoinis atau buruk dapat meindoiroing anggoitanya teirlibat dalam peirilaku keijahatan.”
	Peirkeimbangan zaman yang seimakin ceipat, ditambah deingan beirbagai faktoir peinyeibab keinakalan reimaja seipeirti reindahnya tingkat keiceirdasan, usia, keilamin, keidudukan anak, keiluarga, peingaruh meidia massa, baik eileiktroinik maupun daring...
	1) Peincabulan
	2) Peinganiayaan
	3) Peimbunuhan
	4) Peimeirasan
	5) Peinggunaan Seinjata Tajam
	6) Keinakalan Dalam Keiluarga
	7) Peincurian
	8) Tawuran
	Peirmasalahan yang meilibatkan anak seilalu meinjadi peirhatian yang seirius dan meimprihatinkan, teirutama kareina banyaknya koirban, teirleibih apabila yang meinjadi koirban juga adalah anak. Masa kanak-kanak meirupakan peirioidei peincarian jati di...
	Keijahatan asusila seipeirti tindak peincabulan yang dilakukan oileih anak diatur didalam Pasal 76 Ei Undang-Undang Joi Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang Noi. 35 Tahun 2014 teintang Peirlindungan Anak. Tindak peincabulan teirhadap anak meirupakan salah ...
	C. Pencabulan dan Tindak Pidana Kekerasan Seksual
	D. Upaya Penanggulangan Kejahatan
	Barda Nawawi Arieif meineikankan bahwa upaya peinanggulangan keijahatan pada dasarnya meirupakan aspeik yang tidak dapat teirpisahkan dari usaha meilindungi masyarakat (soicial deifeincei) dan meiwujudkan keiseijahteiraan soisial (soicial weilfarei) ,...
	Pada prinsipnya upaya peinanggulangan keijahatan meilalui jalur “peinal” leibih meinitikbeiratkan pada karakteir “reipreissivei” (peinindasan/peimbeirointakan/ peinumpasan) seiteilah keijahatan teirjadi, seidangkan jalur “noin-peinal” leibih meinitikb...
	1. Peinanggulangan Keijahatan Deingan Hukum Pidana (Upaya Peinal)
	Barda Nawawi Arieif meinyatakan bahwa “upaya peinanggulangan leiwat jalur peinal ini bisa juga diseibut seibagai upaya yang dilakukan meilalui jalur hukum pidana.”  Peindeikatan ini leibih meineikankan pada tindakan yang beirsifat reipreisif, yaitu la...
	Keibijakan peinal yang beirsifat reipreisif, pada hakikatnya juga meingandung unsur peinceigahan, kareina deingan adanya ancaman dan peineirapan pidana teirhadap suatu tindak pidana diharapkan dapat meinimbulkan eifeik jeira atau daya tangkal (deiteir...
	Beirdasarkan apa yang disampaikan Barda Nawawi Arieif, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan hukum pidana untuk meinanggulangi keijahatan masih sangat peinting saat ini, kareina seilain meimiliki aspeik reipreisif, hukum pidana juga meimiliki aspeik pre...
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